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INTISARI

Kecelakaan kerja yang terjadi pada suatu proyek konstruksi tentu akan
menyebabkan kerugian biaya. Kerugian tersebut bisa berupa biaya langsung
maupun biaya tidak langsung yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja. Biasanva
kontraktor hanya mengetahui kerugian biaya langsung saja, padahal masih ada
kerugian biaya yang terselubung (biaya tidak langsung) akibat kecelakaan kerja
yang menyebabkan banyak waktu produksi yang hilang. Hal tersebut biasanva
kurang mendapat perhatian dan tidak disadari oleh pihak kontraktor (pelaksana). '

Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan pada Provek Pembancunan
Kampus Terpadu Unit VII UII yang masih berlangsung. Untuk provek ~vani>
sedang berjalan angka kecelakaan yang tinggi tentu tidak diharapkan. karena
dikhawatirkan pada akhir provek nanti kerugian biaya akibat kecelakaan kerja
akan membengkak. Tujuan dan penelitian adalah untuk mengetahui berapa total
biaya kerugian akibat kecelakaan kerja. mengetahui cara menahnurm estimasi
biaya akibat kecelakaan kerja pada sebuah proyek konstruksi. dicari penyebab
kecelakaan tersebut kemudian dilakukan cara pengendalian vans tepat "untuk
mengatasi kerugian-kerugian akibat kecelakaan kerja.

Kesimpulan dan penelitian ini adalah penvebab kecelakaan paling serine
adalah tindakan manusia ltu sendiri sebesar 68% dan penyebab kecelakaan"densan
kerugian terbesar adalah kondisi tempat bekerja sebesar 32%. Asuransi vans
digunakan dalam proyek ini tidak dapat menutupi seluruh kerugian kecelakaan
kerja. Jumlah kerugian dalam proyek ini dapat dikatakan masih relatif kecil dan
cara pengendalian paling tepat untuk provek ini adalah dengan menekan kerusnan
dengan cara pengurusan Maim asuransi dan mencegah kecelakaan keria yarn; akan
terjadi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa sekarang ini pembangunan suatu gedung yang bam membutuhkan biaya
yang sangat besar. Lazimnya pada pelaksanaan suatu provek. pelaksana selalu akan

berusaha menyesuaikan antara pelaksanaan dengan perencanaan, temiasuk

penggunaan biaya pelaksanaan hams sesuai dengan rencana anggaran biaya yang

telah disusun, tanpa ada biaya tambahan diluar RAB. Sehingga diharapkan tidak
terjadi perubahan biaya yang semakin besar.

Pada pembangunan provek konstruksi, diharapkan pelaksanaan sesuai dengan

apa yang telah direncanakan atau smgkatnya pelaksanaan sebisa mungkin sesuai

dengan perencanaan. Tetapi ,n, jarang bisa tercapai. Hal ,n, dikarenakan dalam

pelaksanaan biasanva akan muncul biaya diluar perencanaan. Oleh sebab hi, agar

pelaksanaan tidak menyimpang dan perencanaan dibutuhkan suam pengendalian

proyek dalam pembangunan konstruksi bangunan. Pada dasamya pengendalian suatu

proyek mempunyai tiga unsur utama yang memerlukan pengendalian yaitu :



1. Hasil akhirproyek

2. Jangka waktu proyek

3. Sumber daya atau biaya proyek (D.Sumarmo,1995).

Banyak hal dan kejadian yang tidak diharapkan muncul pada saat proyek
dilaksanakan. Hal-hal dan kejadian-kejadian tersebut banyak sekah macamnya.
Diantaranya adalah terjadinya kecelakaan kerja pada pelaksanaan proyek. Kecelakaan
kerja tentu saja tidak diperhitungkan dalam Rencana Anggaran Biaya proyek. Oleh
sebab itu, disini diperlukan pengendalian biaya proyek yang berhubungan dengan hal
tersebut agar pada pelaksanaan tidak terjadi penyimpangan biaya yang terlalu besar.

Kecelakaan kerja adalah sesuatu kejadian yang tidak direncanakan dan tidak
pula diharapkan oleh semua pihak, baik dan pihak kontraktor maupun prhak pekerja.
Bagi pihak pekerja tentu saja menimbulkan kerugian. Kerugian itu bisa berupa luka,
cacat bahkan dapat menyebabkan kematian. Sedangkan bagi pihak kontraktor,
walaupun tidak secara langsung mengalami kecelakaan kerja, tentu saja juga
menimbulkan kerugian. Kerugian itu bisa berupa biaya yang dikeluarkan oleh
kontraktor untuk menangani kecelakaan kerja, kekacauan organise akibat adanya
kecelakaan kerja dan sebagainya. Tetapi kerugian paling besar yang didenta oleh
pihak kontraktor adalah biaya untuk menangani terjadinya kecelakaan kerja, yang
jumlahnya cukup besar j.ka dibandingkan dengan kerugian lain yang didenta oleh
pihak kontraktor.

Pada saat mi, mdusrn jasa konstruksi masih memegang posisi teratas terhadap
terjadinya kecelakaan kerja. Fakta ini telah memperlihatkan bahwa sub-sektor



konstruksi tnenrang benar.benar menlpakan indus(n. ^ berbahaya ^ ^^ seMi

terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Tindakan pencegahan terhadap ,erJad,„ya suatu
kecelakaan kerja .nerupakan faktor utatna yang harus diperhatikan untek
meningkatkan keselamatan kerja. D^p.ng ltlJ Juga dlper|̂ ^^
manajenten kerja bag, para pekerja d, ,apanga„ sebagai snatu bagtan yang pent.ng
dan tngas dan tanggungjawab tnanajetnen danjajaran pada semua tingkat.
1.2 PokokPermasalahan

Setiap kecelakaan kerja yang .erjadi pada proyek ko„sffuks, bjasanya p,hak
pelaksana hanya ntengetahu, b.aya langsung yang dlkeluarka„ ^ ^^
keceiakaan „u. B.aya langsung tersebut biasanya tnehpnu : biaya pertolongan
pertama pada keceiakaan, b.aya pengobatan, b.aya perawatan, b.aya rumah sak.t dan
tan sebaga,nya. Padaha, dtsa^ng b.aya langsung yang langsulg ^ ^
J-ahnya, sebenamya ada b.aya ,a,n yang secara ,ak .angsungjuga d,ke,oarkan „,eh
P.hak petaksana. Namun b.asanya hal ,,„ ,,dak d,sadan dan kurang mendapa,
perhatta, B,aya tersebt,, dapa, d.anggap sebaga, blaya ,,dak ,angs„ng. B,aya-b,aya

kecelakaan, btaya uutuk wakh, yang ,erb„a„g „,eh pekerja la, karena rasa ,ng,„
«ahu, belong korban dan rasa set, kawan, b,aya mtuk waktu yang terbuang „,eh
mandor dan pegawa, pernsahaan latnnya, biaya kaxena terlamba, produks, dan ,atn
sebagainya.

Kecelakaan besar dengan kerugian besar biasanya dtlaporka, KecCakaan kecil
b.asanya dianggap ha! yang sepele, padahal kecelakaan kecil intensitasnya jauh lebth



senng terjadi. Maka jika seluruh kecelakaan kecil dijumlahkan akan dapat

mengakibatkan kerugian yang besar pula. Apalagi jika kecelakaan besar dan

kecelakaan kecil dijumlahkan, akan dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar

pada perusahaan.

Oleh sebab itu disini akan dilihat (diperhitungkan) berapa biaya langsung dan

berapa biaya tidak langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan (pelaksana). Maka

akan terhhat berapa perbandingan dan total kedua biaya tersebut yang tentunya

merupakan kerugian biaya bagi perusahaan (pelaksana). Padahal setelah kecelakaan

kerja terjadi, proyek masih hams terns dilaksanakan sampai selesai. Disini pula akan

dicari bagaimana cara mengendalikan kerugian proyek, dengan cara mencari

penyebab kecelakaan kerja tersebut dan mengambil tindakan korektif dan pencegahan

yang diperlukan agar kendala tersebut tidak terulang lagi karena akan menimbulkan

kerugian yang mungkin jumlahnya akan lebih besar.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui total biaya yang dikeluarkan/kerugian perusahaan akibat

kecelakaan kerja.

2. Mengetahui cara menglntung estimasi biaya akibat kecelakaan kerja pada

sebuah proyek konstruksi.

3. Mengetahui cara pengendalian yang tepat untuk mengatasi kerugian-

kerugian akibat kecelakaan kerja.



1.4 Manfaat Penelitian

Memben masukan pada praktisi lapangan dalam mengelola proyek konstruksi

sekaligus menjadi evaluasi untuk mencegah terulangnya penstiwa serupa yang dapat
mengakibatkan kemgian besar pada perusahaan.

1.5 Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak meluas maka dibenkan batasan-batasan masalah yaitu :
1 Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan kampus terpadu unit VII

UII (Universitas Islam Indonesia) Yogyakarta.

2 Penelitian hanya membahas pengendalian kerugian biaya akibat kecelakaan

kerja. Kerugian-kerugian biaya yang muncul diluar kecelakaan kerja tidak
dibahas.

3. Vanabel-variabel yang diteliti adalah biaya kecelakaan kerja proyek
konstruksi, upah pekerja, status pekerjaan, lokasi kecelakaan, akibat
kecelakaan, dan jenis kecelakaan

4. Data-data akibat kecelakaan kerja yang diteliti adalah data pada saat awal
pelaksanaan proyek sampai dengan penehti masuk proyek tersebut dan

tidak menunggu sampai proyek selesai, yaitu data-data dan bulan Agustus
1999 sampai dengan bulan Desember 2000.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Kecelakaan merupakan kejadian yang tak terduga dan tidak diharapkan. Tidak

terduga karena dalam peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, apalagi unsur

perencanaan, untuk itu peristiwa sabotase atau tindakan kriminal berada di luar ruang

hngkup kecelakaan. Tidak diharapkan karena peristiwa kecelakaan disertai keaigian

matenal ataupun penderitaan dari yang paling ringan sampai pada kematian.

Kecelakaan adalah pemindahan energi secara tiba-tiba dalam jumlah yang

cukup banyak, yang dapat menimbulkan kerusakan jaringan atau fungsi fisiologis alat

tubuh. Sedangkan kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan

hubungan kerja pada perusahaan. Hubungan kerja disini dapat berarti, bahwa

kecelakaan terjadi oleh pekerjaan atau pada waktu pelaksanaan pekerjaan tennasuk

kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau

sebaliknya. Maka dalam hal ini terdapat dua permasalahan penting :

1. Kecelakaan adalah akibat langsung pekerjaan, atau

2. Kecelakaan yang terjadi pada saat pekerjaan sedang dilakukan.

(Henny Pratiwi Adi, 1999)



Kecelakaan yang dikategorikan sebagai kecelakaan kerja adalah (Kumala Sari, 1997):

1. Pada hari kerja, yaitu :

a. Kecelakaan yang terjadi pada jalan yang biasa dilalui dan menurut

pendapat umum adalah jalan yang terdekat dan wajar untuk dapat

sampai dengan cepat dalam perjalanan dari rumah ke tempat kerja atau

sebaliknya

b. Kecelakaan yang terjadi pada waktu pelaksanaan tugas dan tanggung

'••• jawab sehari-hari baik di lokasi kerja maupun di luar tempat kerja

selama waktu kerja.

c. Kecelakaan yang terjadi pada waktu pelaksanaan pekerjaan atau tugas

di luar kota (di luar domisili perusahaan). Termasuk juga kecelakaan

yang terjadi selama perjalanan menuju tempat tugas dan kembali dari

luar kota (luar negeri).

d. Kecelakaan kerja yang terjadi di luarjam kerja seperti pada waktu jam

istirahat kerja dan selama menjalankan tugas/perintah untuk

kepentingan pemberi kerja. Jugapada waktu melakukan kerja lembur.

2. Di Luar jam kerja, yaitu :

a. Kecelakaan yang terjadi pada waktu melaksanakan kegiatan olah raga

yang ada kaitannya dengan perusahaan pemberi tugas. Misalnya

latihan dan pertandingan atas nama perusahaan.

b. Kecelakaan yang terjadi pada waktu mengikuti pendidikan atas dasar

tugas dan perusahaan.



c. Kecelakan yang terjadi di perkemahan kerja (base camp) baik di luar

jam kerja maupun pada waktu kerja wakaupun pekerja sedang bebas

dari setiap urusan pekerjaan, dapat juga kecelakaan yang terjadi dalam

perjalanan kembali ke tempat tinggal untuk istirahat/off setelah

bekerja di base camp (anjungan)

3. Kecelakaan yang tidak tennasuk kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang

terjadi di luar kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan, diantaranya adalah :

a. Kecelakaan dalam perjalanan pada waktu cuti atau han libur, yang

terlepas dari urusan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

b. Kecelakan yang terjadi di luar waktu kerja atau dalam rangka

melakukan kegiatan yang bukan merupakan tugas atas penntah
pemberi tugas.

c. Kecelakaan yang terjadi pada waktu pekerja meninggalkan tempat

kerja untuk kepentingan pribadi.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penehtian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam
penelitian ini adalah :

a. Tesis Henny Pratiw, Adi (1999) dengan judul "Analisis Hubungan Penerapan

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Kinerja Proyek Konstruksi".
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :



1. Industri jasa konstruksi termasuk dalam industri yang memiliki resiko

kecelakaan yang cukup tinggi, oleh sebab itu program Keselamatan dan

Kesehatan Kerja merupakan program yang penting untuk dilakasanakan.

2. Meskipun peraturan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah dibuat

oleh pemerintah, namun banyak pihak manajemen atau kontraktor yang belum

melaksanakan peraturan tersebut sepenuhnya. Salah satu penyebabnya adalah

karena belum diterapkannya tindakan yang tegas oleh pemerintah terhadap

para pelanggar peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

3. Sampai saat ini belum ada ketentuan hukum yang memasukkan biaya

keselamatan dan kesehatan kerja sebagai biaya yang tercantum dalam

dokumen kontrak. Kondisi ini menimbulkan kesan bahwa biaya Keselamatan

dan Kesehatan Kerja tidak diprioritaskan.

4. Belum tersedianya badan khusus pemerintah dibawah Departemen Tenaga

Kerja yang mengawasi pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada

proyek konstruksi, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan fungsi-

fungsi pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di proyek-proyek

konstruksi kurang berjalan sebagaimana mestinya.

5. Lima faktor yang dapat menunjang program Keselamatan dan Kesehatan

Kerja adalah :

a. Penyediaan alat keselamatan kerja

b. Manajemen dan kontraktor yang tegas

c. Pembinaan dan pelatihan tenaga kerja
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d. Pengalaman kerja di bidang konstruksi

e. Penyuluhan dan penerangan tentang Keselamatan dan Kesehatan

Kerja.

6. Lima faktor utama penghambat penerapan program keselamatan dan

kesehatan kerja adalah :

a. Kurang sadar akan arti pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

b. Tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang Keselamatan dan

Kesehatan Kerja yang rendah.

c. Tidak mengikuti instruksi yang ada.

d. Sikap manajemen yang tidak memperhatikan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja.

e. Tidak adanya sistem pengawasan yang ketat.

7. Terdapat hubungan antara faktor-faktor penunjang Keselamatan dan

Kesehatan Kerja dengan efisiensi biaya dan peningkatan kegiatan kerja.

Hubungan tersebut adalah bahwa apabila faktor-faktor penunjang

dilaksanakan dengan baik, maka efisiensi biaya dan kegiatan kerja akan

meningkat.

8. Tidak terdapat hubungan antara faktor-faktor penunjang Keselamatan dan

Kesehatan Kerja dengan efisiensi waktu dan peningkatan kualitas hasil.

9. Terdapat hubungan faktor-faktor penghambat Keselamatan dan Kesehatan

Kerja dengan peningkatan kualitas hasil pekerjaan. Hubungan tersebut adalah
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apabila faktor-faktor penghambat ini dihilangkan akan terjadi peningkatan

kualitas hasil pekerjaan.

10. Tidak terdapat hubungan antara faktor-faktor penghambat Keselamatan dan

Kesehatan Kerja dengan efisiesi waktu, efisiensi biaya dan peningkatan

kegiatan kerja.

b. Tugas Akhir Mommy Sarna (1999) dengan judul "Analisis Perbandingan Biaya

Langsung dan Biaya Tidak Langsung {Hidden Costs) akibat Kecelakaan Kerja

pada Pelaksanaan Proyek Konstruksi". Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Belum diterapkannya peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

dalam pelaksanaan proyek konstruksi di DIY.

2. Sistem pelaporan kurang lengkap, cenderung pada kecelakaan yang
berat saja.

3. Kontraktor belum menyadari berapa besar biaya yang dikeluarkan

akibat kecelakaan kerja pada setiap kejadian kecelakaan kerja.

4. Biaya langsung akibat kecelakaan kerja adalah lebih besar daripada

biaya tidak langsung. Hal ini dikarenakan kontraktor cenderung

menyembunyikan setiap kecelakaan kerja untuk menjaga reputasi

perusahaan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengendalian Proyek

Pelaksanaan kegiatan proyek suatu ketika bisa menyimpang dari rencananya,

maka pengendalian proyek itu diperlukan agar kejadian-kejadian yang menghambat
tercapainya tujuan proyek dapat segera ditanggulangi dengan sebaik-baiknya.

Maksud dan pengendalian proyek adalah memantau, mengkaji, mengadakan

koreksi, dan membimbing agar kegiatan proyek menuju ke arah sasaran yang
ditentukan. Sasaran tersebut berupa anggaran proyek, jadwal induk dan standard

mutu yang telah disusun dan ditetapkan dalam tahap perencanaan dasar. Jadi dalam

hubungan mi perencanaan membenkan pegangan bagi pelaksana proyek dalam hal

penggunaan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan, sedangkan pengendalian

bermaksud mengkaji apakali hasil kegiatan yang telah dikerjakan sesuai dengan
patokan atau standar yang telah ditentukan, dan kemudian mengadakan tindakan

pembetulan bila diperlukan. Dengan demikian perencanaan dan pengendalian akan

berlangsung sepanjang siklus proyek dalam bentuk perencanaan , pengawasan dan

pengendalian. Fungsi pengendalian mempunyai arti yang penting seperti ditekankan
oleh J.A.F. Stoner (1982) sebagai benkut:

12



"...meskipun sasaran telah ditetapkan dengan jelas, disertai organisasi dan

kepemimpinan yang kuat dan motivasi yang tepat, namun kecil

kemungkinannya untuk berhasil mencapai sasaran jika tidak disertai

pengawasan dan pengendalian yang cukup".

Dalam hubungannya penyelenggaraan proyek, pendapat di atas tepat sekali

mengingat kegiatan proyek bersifat dinamis dan berlangsung relatif cepat, sehingga

bila pengawasan dan pengendalian tidak cukup dan mengakibatkan terjadinya

penyimpangan yang berarti maka akan sulit dan mungkin teriambat untuk melakukan

pembetulan (Iman Soeharto, 1990).

Laporan-laporan mengenai proyek-proyek yang tidak berhasil mencapai tujuan

yang diharapkan, merupakan bukti lain bahwa rencana bisa menjadi kurang sesuai

lagi dengan keadaan yang dihadapi, dan pelaksanaan bisa juga menyimpang dari

rencana.

Dengan demikian untuk menjamin suksesnya suatu proyek maka perencanaan

dan pelaksanaan proyek hams disertai pula dengan pengendalian proyek. Dalam

pelaksanaan proyek terlibat pula unsur manusia yang punya kecenderungan

mengikuti kemauannya sendiri. Jika tidak ada pengarahan dan pengendalian terhadap

unsur manusia ini maka kepentingan pribadi mereka yang bertentangan dengan

kepentingan proyek dapat menjadi penghambat tercapainya tujuan proyek.

Unsur manusia dan ketidakpastian masa depan menyebabkan bahwa rencana

proyek yang sekarang dibuat bisa menjadi kurang sesuai lagi dengan keadaan di
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kemudian hari dan pelaksanaan proyek karena unsur manusia dan unsur lainnya dapat

menyimpang dari rencananya.

Terlepas dari faktor-faktor ketidakpastian yang perlu diperhatikan dalam

pengendalian proyek, sudah disinggung sedikit diatas bahwa proyek pada dasarnya

mempunyai tiga unsur utama yang memerlukan pengendalian , yaitu :

1 Ruang lingkup atau hasil akhir proyek

2. Jangka waktu proyek

3.Biaya/anggaran proyek

( D. Sumarmo, 1995)

3.2 Pengendalian Biaya Proyek

Meskipun anggaran proyek sudah ditetapkan dalam DIP (Daftar Isian Proyek),

pemimpin proyek tidak boleh menafsirkan bahwa sebesar anggaran itulah akhirnya
biaya proyek.

Anggaran adalah suatu perkiraan biaya yang disusun berdasarkan informasi

yang tersedia pada suatu pembuatan anggaran. Ada beberapa asumsi yang

dipergunakan untuk merumuskan ketidakpastian yang dihadapi proyek menjadi
bagian: dan anggaran proyek. Oleh sebab itu rencana proyek yang dibuat sebelum

proyek dimulai dan difuangkan dalam DIP dan PO (Petunjuk Operasional) haruslah
memiliki sifat :

1 Rencana itu dapat mengalami perubahan selama proyek berjalan.

2. Rencana dapat menjadi landasan bersama semua pihak dalam komunikasi

mengenai proyek selama masa kerja proyek.
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Dengan dimilikinya sifat-sifat ini oleh rencana proyek, semua pihak akan dapat

setuju bahwa anggaran proyek dapat meningkat lebih besar selama proyek berjalan

dan dapat pula realisasi biaya proyek lebih kecil daripada anggarannya setelah proyek
selesai.

Penyimpangan realisasi biaya proyek dari anggarannya terutama terjadi karena

ketidakpastian yang dihadapi proyek dapat menimbulkan tambahan beban atau dapat

sama sekali tidak menimbulkan beban proyek seperti yang diperkirakan sebelumnya.

Sehubungan dengan hal itulali maka pengendalian biaya proyek diperlukan

untuk menanggulangi penyimpangan realisasi biaya proyek tersebut. Pengendalian

terhadap besarnya biaya proyek terutama ditujukan agar keseluruhan biaya proyek
tidak melampaui anggarannya. Untuk keadaan sekarang in,, pengendalian terhadap
besarnya b.aya proyek terutama ditujukan agar keseluruhan biaya proyek dapat
dihemat atau sekurang-kurangnya dapat mewujudkan hasil akhir proyek dengan

kuantitas dan kualitas yang diharapkan sejak perencanaan proyek (D.Sumarmo, 1995)
3.3 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Banyak karangan telah ditulis mengenai kerugian ekonomis akibat kecelakaan

dalam industri konstruksi, tetapi nampaknya masih sedikit sekali usaha-usaha untuk

menilainya secara tepat. Penting dipertanyakan apakah nilai kerugian suatu

kecelakaan benar-benar dapat kita hitung dan bila memang dapat, manfaat apakah

yang dapat diperoleh dalam kaitannya dengan usaha-usaha pencegahan kecelakaan ?

Terlepas dan semua itu, berapa harga yang harus kita pakai untuk menilai jiwa
seseorang.
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Setiap kali kecelakaan kerja terjadi maka karyawan, pimpinan perusahan dan

negara akan dixugikan. Singkatnya adalah semua pihak akan dirugikan karena adanya

kecelakaan itu sendiri.

1. Kerugian terhadapkaryawan antara lam :

a. Menderita rasa sakit, takut dan menderita

b. Cacattubuh

c. Tidak mampu bekerja yang sama

d. Menderita gangguan jiwa

e. Kehilangan nafkah dan masa depan

f Tidak dapat menikmati kehidupan yang layak

2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan antara lain :

a. Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja

b. Kualitas dan kuantitas kerja menurun

c. Bertambahnya kerja lembur (karena untuk penggantian waktu kerja
yang hilang)

d. Perbaikan dan pemindahan mesin-mesm alat kerja lainnya.

e. Kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau staf lainnya untuk

penyelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang mendenta

kecelakaan, melihat dan menonton kecelakaan.

f. Penempatan dan latihan terhadap karyawan yang menderita

kecelakaan (setelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru.

g. Pengobatan.
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h. Asuransi atau kompensasi bagi penderita kecelakaan.

i. Keliilangan kepercayaan dari karyawan lainnya, lingkungan dan

sebagainya.

3. Kerugian terhadap keluarga karyawan (yang mendapat kecelakaan):

a. Tidak ada yang mencari nafkah lagi

b. Larangan-larangan atau pembatasan ruang gerak

c. Kehilangan kasih sayang.

4. Kerugian terhadap bangsa dan negara :

a. Kehilangan tenaga kerja yang terampil untuk menyokong ekonomi

nasional.

b. Kekurangan tenaga kerja yang terampil, sehmgga perlu tenaga asmg
untuk mengisinya.

c. Dengan adanya pengumuman-pengumuman tentang kecelakaan kerja,

maka ada kemungkman generasi muda memilih karir jenis pekerjaan

bidang lain.

(V.M. Napitupulu, 1989)

Jadi secara gans besar ada 5 jenis kerugian-kerugian yang disebabkan oleh

kecelakaan kerja :

1. Kemsakan

Kemsakan yang terjadi dapat bempa kemsakan alat kerja, bahan, proses,

bagian mesin, tempat dan lingkungan pekerjaan dll.



2. Kekacauan organisasi

Akibat kemsakan di atas dapat menyebabkan kekacauan organisasi dalam
proses produksi.

3. Keluhan dan kesedihan

Korban yang tertimpa kecelakaan mengeluh sedangkan keluarga dan reman
akan mengalami kesedihan.

4. Kelainan dan cacat

5. Kematian

(Suma'mur, 1989)

3.4 Biaya Akibat Kecelakaan Kerja

Banyaknya kejadtan kecelakaan kerja pada pelaksanaa, konstruksi akan sa,gat
•nempengarulu prodakttvtas kerja. Bag, perusahaan, keselamatan kerja merupakan
jamtnan kelangsungan suan, usaha serta pengamanan bag. suatu investasi. Hubungar,
era. antara tmgka, keselamatan dan tingka, produksi adalah (Koesmargono, ,998):

1Dalam pelaksanaan, keselamatan kerja yang baik, kecelakaan yang
mendatangkan kerugian material dan finans.al dapat dthmdari.

2. Tingka. keselamatan yang ,mggi sejalan dengan ^^ im
penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produkttf dan efisien.

Usaha keselamatan kerja akan selalu dtperlukan keterpaduan kerja antara
keselama,an kerja dan kegiatan sistem manajemen. Bila pendekatan ini diterapkan
maka selain dapa, menunmkan tingkat kecelakaan dan pemborosan biaya, juga akan
dapa, menmgkatkan deraja, efis.ens,, efekttfitas dan produktivitas kerja. Satu hal
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yang hams mendapat sorotan adalah tatacara pelaporan dan keharusan perhndungan
atas peralatan.

Ketepatan arti kemgian total atau menyelumh akibat kecelakaan adalah penting,
karena meskipun banyak jenis kemgian yang sudah dapat dmyatakan dengan mudah
dalam bentuk uang, tetapi banyak juga kerugian-kerugian lainnya yang bersifat
kurang nyata atau terselubung (International Labour Office, Geneva, 1989). Sebuah
tun penelitian (G. Everett dkk, 1996) mengidentifikasi jenis biaya untuk
mengevaluasi total biaya yang d.akibatkan oleh kecelakaan kerja, yaitu : Biaya
Langsung {Direct Costs / Insured Costs) dan Biaya tidak langsung {Indirect Costs /
Uninsured Costs, Hidden Costs).

3.4.1 Biaya Langsung {Direct Costs)

Biaya Langsung adalah biaya yang langsung dapat diketahui ketika sebuah
kecelakaan kerja terjadi. Biaya langsung {Direct Costs) meliputi faktor-faktor benkut
ini (Suma'mur, 1989):

a. Biaya pertolongan pertama bagi kecelakaan

b. Biaya pengobatan

c. Biaya perawatan

d. Biaya rumah sakit

e. Biaya transportasi kecelakaan

f. Upah selama tidak mampu bekerja (sesuai dengan Peraturan Pemerintah
No. 14 tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program Jamsostek)

g. Biaya perbaikan alat /mesin
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h. Biaya atas kemsakan bahan

Penghitungan dilakukan berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan kerja
dan penanganannya yang meliputi berapa biaya untuk masing-masmg faktor tersebut
diatas, dan dimunculkan dalam bentuk tabel.

3.4.2 Biaya Tidak Langsung (Indirect Costs/Hidden Costs)

Biaya tidak langsung adalah biaya tidak terlihat (terselubung/tersembunyi)
pada waktu atau beberapa waktu setelah kecelakaan terjadi. Biaya tidak langsung/
terselubung {Indirect Costs) meliputi faktor-faktor benkut ini (International Labour
Office, Geneva, ]989):

a. Biaya akibat hilangnya waktu pekerja yang mengalami kecelakaan

b. Biaya akibat hilangnya waktu pekerja lain yang terhenti bekerja karena :
• rasa ingin tahu

• rasa simpati

• menolong korban

Koesmargono (1998) menyatakan bahwa waktu produksi yang hilang
mempengaruhi keterlambatan proyek. Pemyataan mi didasarkan atas alasan

yang rasional. Pertama adalah pekerja yang mengalami kecelakaan kerja

tidak dapat bekerja secara optimal karena kesehatannya belum pulih benar.
Kedua adalah pekerja pengganti belum mengenai pekerjaan yang ditangani.
Sebagian besar supervisor (97 %) menyatakan bahwa pekerja yang



21

mengalami kecelakaan kerja tidak dapat bekerja secara optimal

(produktivitas kerjanya menurun).

c. Biaya akibat hilangnya waktu bagi para mandor, penyelia atau para

pimpinan lainnya antara lain sebagai berikut:

• membantu korban

• menyelidiki penyebab kecelakaan

• mengatur agar proses produksi di tempat karyawan yang terluka tetap

dapat dilanjutkan olehkaryawan lainnya.

• Memilih, melatih, ataupun menerima karyawan bam untuk

menggantikanposisi karyawan yang terluka.

• Membuat laporan kecelakaan kerja.

d. Biaya karena keterlambatan proyek

e. Kerugian akibat keharusan untuk meneruskan pembayaran upah penuh bagi

karyawan yang dulu terluka setelah mereka kembali bekerja, walaupun

mereka (mungkin belum pulih sepenuhnya) hanya menghasilkan sepamh

dan kemampuan pada saat nonnal.

/ Kerugian yang timbul akibat ketegangan ataupun menumnnya moral kerja

karena kecelakaan tersebut yang juga mengakibatkan turunnya

produktivitas pekerja.

Sebagai perbandingan Levitt dan Samelson (1987) mengidentifikasikan bahwa

ada 2 variabel yang mempengaruhi besarnya biaya tidak langsung :
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1 Biaya tambahan karena lambarnya produksi.

Biaya tidak langsung karena pekerjaan korban tidak dapat digantikan sehingga
harus menunggu sembuhnya korban.

2. Biaya untuk efisiensi kerja yang hilang bagi pekerja lam.

Biaya ,m d.pengaruhi oleh jenis dan tingkat keparahan kecelakaan. Korban dengan
tingkat keparahan yang berat akan mempengaruhi pekerja lam, karena pekerja lam
merasa mempunyai tali ikatan persamaan nasib dengan korban kecelakaan kerja.

Biaya tambahan dan vanabel yang lam yang perlu dipertimbangkan adalah
pengaruh kecelakaan .Pengamh kecelakaan dapat dimasukkan sebagai vanabel biaya
tidak langsung yang menyebabkan tumnnya produktifitas kerja. Penurunan
pxoduktifitas kerja diakibatkan oleh kondis, fisik dan psikis dan korban kecelakaan
dalam melanjutkan pekerjaannya, hilangnya faktor produksi dan rendahnya efisiensi
kerja dan pekerja lain, hilangnya waktu pekerja lam sewaktu menolong korban dan
kekacauan pada jadwal pekerjaan (Koesmargono,1998).

Penghitungan dilakukan berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan kerja
dan penanganannya yang meliputi berapa biaya untuk masmg-masmg faktor tersebut
di atas dan dimunculkan dalam bentuk tabel.

Dan beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap biaya langsung dan biaya
tidak langsung, seperti yang dilaknkan oleh Inspektorat Pabnk Pemenntah (Her
Mejesty's Factory Inspector* atau HMFI) di Inggns, bahwa rasio antara biaya
langsung dan biaya tak langsung kira-kira 1 : 3. Kemudian dan Departemen
Kesehatan dan Keamanan Sosial (Department of Health and Social Secunty atau
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DHSS) di Inggns adalah 1:2. Sedangkan oleh Heinrich tahun 1959 menghitung rasio

sebesar 1:4, dan De Reamer tahun 1980 mengungkapkan bahwa besarnya rasio itu

bervariasi antara 1: 2,3 sampai 1: 101. Dan fakta tersebut dapat diketahu, bahwa

ternyata biaya tidak langsung/terselubung jumlahnya lebih besar dan biaya langsung.
Hal inilah yang sehamsnya disadan oleh perusahaan bahwa sebenarnya ada kemgian
terselubung yang jumlahnya jauh lebih besar (International Labour Office, Geneva,
1989)

Walaupun saat mi secara umum telah disepakati bahwa jumlah perbandingan
antara jumlah kemgian tak langsung dengan kerugian langsung mi berkisar antar dua

sampai lima kali tergantung pada keadaannya, banyak penulis yang masih
mempertanyakan apakah cukup berarti untuk membandingkan angka-angka tersebut,
karena rasio-rasio m, berbeda secara mencolok antara mdustn yang satu dengan
lainnya, tergantung pada jenis luka, kemsakan yang diakibatkan dan banyak lagi
vanabel-vanabel lainnya. Mas bahwa menghitung besarnya kemgian suatu
kecelakaan adalah penting, tetapi kesemuanya itu hamslah didasarkan kepada biaya
yang sebenarnya, sehingga dapat dijadikan landasan bagi tindakan positif untuk
pencegahan kecelakaan. Jadi bukanlah didasarkan pada biaya samar-samar yang
senngkal, malah mengaburkan permasalahan dan mengundang pertentangan pendapat
dan berbagai segi mdustn. Sebuah contoh yang baik tentang biaya yang sebenarnya
ini adalah biaya kompensasi pekerja. Tak dapat diragukan lagi bahwa peningkatan
biaya kompensasi pekerja selama beberapa tahun belakangan mi merupakan faktor
penting yang menarik perhatian bagi semua pihak yang berkepentingan tentang
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semakm mendesaknya kebutuhan perbaikan dalam langkah-langkah pencegahan
kecelakaan (International Labour Office, Geneva, 1989).
3.5 Penghitungan Biaya Langsung

Penghitungan dilalcukan berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan kerja
dan penanganannya yang meliputi berapa biaya untuk :

1• biaya pertolongan pertama pada kecelakaan

2. biaya pengobatan

3. biaya perawatan

4. biaya rumah sakit

5. biaya transportasi

6. upah selama tidak mampu bekerja

7. biaya perbaikan alat/mesin

8. biaya atas kemsakan bahan

'• b-aya premi asurans, kecdakaan kerja (jika peatsahaan menggunakan
asuransi kecelakaan kerja)

3.6 Penghitungan Biaya Tidak Langsung

Penghitungan biaya tidak langsung dilakukan dengan menghitung upah pekerja
perjam dikahkan waktu produks, yang hilang atau dapat dirumuskan sbb :

Biaya untuk waktu produksi yang hilang =

Upah rata-rata perjam Xwaktu produksi yang hilang
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Keterangan :

1 Upah rata-rata perjam

Dihitung berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.Kep.

72/Men/1984 yang menjabarkan mengenai perhitungan upah perjam :

a. Pekerja bulanan = 1/173 Xupah sebulan.

b. Pekerja harian = 3/20 Xupah sehari

c. Pekerja borongan = 1/7 Xrata-rata hasil kerja sehari

2. Waktu produksi yang hilang

Dihitung berdasarkan interview / wawancara dan kusioner kepada pekerja,
pengawas, dan buku laporan hanan/mingguan

3.7 Pengendalian Kerugian Biaya Proyek Akibat Kecelakaan Kerja
3.7.1 Klasifikasi Kecelakaan

Diterapkan standard klasifikasi majemuk yang merupakan hasil dan

Konferensi Ahh Statistik Pekerja Imernasional Kesepuluh (Tenth Internasional

Conference of Labour Statisticians) yang diselenggarakan oleh ILO. D,sim

kecelakaan dalam mdustn diklasifikasikan masing-masmg dalam empat
pengelompokan sebagai berikut:

a. Jems kecelakaan

Jems kecelakaan mencirikan kejadian yang secara langsung
mengakibatkan luka tersebut.
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b. Perantara

Perantara dari bagian kecelakaan mencirikan suatu obyek, substansi

ataupun tempat, dimana kondisi berbahaya di atas ada.

c. Sifat luka

Mencirikan luka berdasarkan ciri-ciri utama fisik.

d. Lokasi tempat luka di tubuh

Bagian tubuh yang terkena mencirikan bagian tubuh orang yang terkena

langsung oleh sifat luka yang telah dicirikan.

Apapun bentuk klasifikasi yang digunakan, tampaknya sebagian besar

penyebab kecelakaan yang ditemukan temyata tidak terjadi pada mesm-mesin

berbahaya (seperti buldozer, pengaduk beton dll) atau bahan-bahan yang paling
berbahaya (seperti cairan yang mudah terbakar), tetapi umumnya terjadi pada
tindakan yang biasa-biasa saja seperti tersandung, terjatuh, terjepit/terjebak

didalam/antara, terlanggar/tertimpa/terbentur, tersengat aliran listnk, benda

tangan/benda yang dipegang, penanganan atau pengangkatan barang ataupun
penggunaan perkakas kerja tangan secara keliru.

Juga perhatian diperlukan pada suatu kecelakaan nngan dan nyaris kecelakaan,

karena senngkali beratnya kecelakaan bukanlah mdikasi frekuensi kecelakaan

tersebut juga bahwa kecelakaan yang tidak menimbulkan luka bukan merupakan

jaminah bahwa dengan hngkungan yang sama tidak akan terjadi kecelakaan berat di
masa yang akan datang.



27

Pada pekerjaan konstruksi teknis, jenis kecelakaan paling utama terjadi pada

proses penanganan (lebih dan 25 %), selanjutiiya diikuti oleh kecelakaan akibat

terjatuh (hampir 20 %). Keseluruhan angka-angka ini menggambarkan sifat-sifat

kecelakaan sehari-hari (International Labour Office, Geneva, 1989).

3.7.2 Penyebab Kecelakaan

Sebelum suatu tindakan penanggulangan yang tepat terhadap kecelakaan

dapat diambil, perlu diketahui dengan jelas bagaimana dan mengapa kecelakaan itu

bisa terjadi. Keterangan lengkap hams diperoleh melalui penyelidikian secara hati-

hati terhadap setiap kasus. Setiap kecelakaan, sampai-sampai yang terkecilpun hams
disehdiki. Biasanya penyebab kecelakaan kerja tersebut adalah :

1 Kelelahan fisik pekerja

2. Ketidaktrampilan pekerja

3. Kurangnya sarana peralatan pekerjaan

4. Dipacunyajadwal pekerjaan

5. Kegiatan lembur yang kurang efektif

6. Pengawasan yang kurang

7. Pendidikan pekerja yang kurang

8. Keinginan pekerja untuk segera menyelesaikan pekerjaan

(Koesmargono, 1998)

Sedangkan penggolongan sebab-sebab kecelakaan kerja secara umum dapat
digolongkan sebagai berikut (International Labour Office, Geneva, 1989):
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1. Tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan {'Unsafe
human Act1 )

2. Keadaan lingkungan yang tidak aman ('Unsafe condition')
3.7.3 Penyelidikan Kecelakaan

Tujuan dan penyelidikan kecelakaan adalah untuk menemukan berbagai
penyebab kecelakaan, sehingga dengan demikian dapat ditentukan langkah-langkah
pencegahan yang tepat. Dewan Keselamatan Nasional Amenka Senkat

mengemukakan beberapa alasan tentang penyelidikan kecelakaan sebagai berikut:

a. Mempelajan berbagai penyebab kecelakaan sehingga kecelakaan serupa
akan dapat dicegah dengan cara perbaikan mekams, pengawasan yang lebih
baik, atau dengan pelatihan pekerja.

b. Menentukan perubahan atau penyimpangan yang menyebabkan terjadinya
kesalahan yang berakibat kecelakaan (analisis sistem keselamatan).

c Mengumumkan bahaya tertentu kepada para karyawan dan supervisornya,
dan mengarahkan perhatian mereka pada upaya pencegahan kecelakaan.

d. Menentukan fakta untuk dipertanggungjawabkan secara resmi. Suatu
penyehdikian yang semata-mata dilakukan untuk tujuan mi jarang dapat
membenkan infonnasi yang cukup memadai untuk upaya pencegahan
kecelakaan. Di sisi lain suatu penelitian untuk kepentingan pencegahan,
mungkin sekali tidak menyertakan fakta yang amat pentmg untuk
menetapkan siapa yang hams bertanggungjawab.
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Pada dasarnya, apapun jenis penyelidikan yang dilakukan hams dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:

Siapa yang terluka ?

Apa yang terjadi dan faktor-faktor apa yang menyebabkan ?

Kapm kecelakaan terjadi ?

Di mana kecelakaan terjadi ?

Mengapa kecelakaan itu sampai terjadi ?

Bagaimana cara pencegahan kecelakaan-kecelakaan serupa agar jangan terulang
lagi?

(International Labour Office, Geneva, 1989)

3.7.4 Sistem Laporan Kecelakaan Kerja

Sistem laporan memamkan peranan penting dalam pelaksanaan proyek
konstruksi khususnya dalam hal keselamatan kerja. Tidak ada suatu kejadian atau
kecelakaan yang dapat diabaikan begitu saja, betapapun kecilnya. Laporan
kecelakaan menyelumh adalah alat manajemen yang peka terhadap kerugian.
Kemgian dikategorikan menjadi kemgian kecil, sedang atau besar. Namun
kecelakaan kerja dan kategon apapun hams dianggap pentmg dalam manajemen
proyek. Kejadian atau kecelakaan yang tidak dilaporkan akan berakibat buruk bagi
proyek, seperti kanker dalam tubuh manusia.

Ada beberapa alasan mengapa seorang pengawas atau penyelia atau mandor
tidak melaporkan suatu kecelakaan :

1• Memelihara catatan yang bersih dan noda kecelakaan
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2. Menganggap remel, luka kecil yang ,dak berakibat buruk da,am
produktifitas kerja.

3. Mengelakkan tanggung jawab.

4 Sama sekali tidak memahamt akibat suatu kecelakaan.

Sebab-sebab di atas satupun tidak ada yang dapat dtbiarkan dalam sistem
manajemen pengendahan kerugtan secara menyeluruh. Sehap ormg yang ,er„ba,
dalam unsur manajemen hams memegang peranan pentmg dalam pelaporan. Settap
laporan kecelakaan yang terjad, atau hampu terjad, harus didukung o,eh data yang
lengkap. Data ya,g iengkap akan membantu pertanggungjawaban dan pen^u^
kecelakaan kerja secara tepat (Bennet.l 991).

3.7.5 Pencegahan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan-kecelakaan ak.bat kerja dapat dicegah dengan :
I- Peraturan penmdangan. yaitu ketentuan-ke.entuan yang dtwajibkan mengena,

kondtst-kondtsi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruks,, perawatan dan
pemehharaan, pengawasan, penguj.an dan cara kerja ^^ ^ ^
n,gas pengusaha dan buruh, ,a„ha„, super™ medts, PPPK, dan pemehharaan
kesehatan.

2. Standansasi, yattu penetapan standar-standar resrm, setengaj, resnu atau tak
resmi mengena, mrsalnya konstruks, yang memennh. syara.-syara, keselamatan
jenis peralatar, indusrt tertentu, praktek keselamatan dan htgtene umum, atau
peralatan perlindungan diri.
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3. Pengawasan, pengawasan tentang dipatuhmya ketentuan pemndangan yang

diwajibkan.

4. Penelitian bersifat teknis, yang meliputi sifat dan ciri-ciri bahan-bahan yang

berbahaya, penyelidikian tentang pagar pengaman, pengujian alat perlindungan

diri.

5. Riset medis, yang meliputi terutama penelitian tentang efek fisiologis dan

patologis faktor lingkungan dan teknologis, dan keadaan fisik yami

mengakibatkan kecelakaan.

6. Penelitian psikologis, yaitu penyelidikan tentang pola kejiwaan yang

menyebabkan terjadinya kecelakaan.

7. Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis kecelakaan yang terjadi,

banyaknya, mengenai siapa saja, dalam pekerjaan apa. dan apa sebab-sebabnya.

8. Pendidikan, yang rnenyangkut tentang pendidikan keselamatan dalam kurikulum

teknik, sekolah pemiagaan atau kursus pertukangan.

9. Latihan, yaitu latihan praktik bagi tenaga kerja, khususnya tenaga kerja yang

baru dalam keselamatan kerja.

10. Penggairahan, yaitu penggunaan aneka cara penyuluhan atau pendekatan lain

untuk menimbulkan sikap untuk selamat.

11. Asuransi, yaitu insentif fmansial untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan

misalnya dalam bentuk pengurangan premi yang dibayar oleh pemsahaan, jika

tindakan-tindakan keselamatan sangat baik.
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12. Usaha keselamatan pada tingkat perusahaan, yang merupakan ukuran utama
efektif tidaknya penerapan keselamatan kerja. Pada pemsahaanlah, kecelakaan
terjad,, sedangkan pola kecelakaan pada suatu perusahaan sangat tergantung pada
tingkat kesadaran akan keselamatan kerja oleh semua pihak yang bersangkutan.

(International Labour Office, 1989)

3.8 Pencegahan Kecelakaan Kerja dengan Penerapan Peraturan Perundangan
Keselamatan Kerja

1. Menuru, Undang-Undarg Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1)

a. BAB V, Pembinaan, Pasal 9yang berbunyi:

1) Pengurus diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan pada tiap tenaga
kerja bam tentang:

a) Kondisi-kondisi dan bahaya-baliaya serta yang dapat timbul dalam
tempat kerjanya.

b) Semua pengamanan dan alat-alat perlmdungan yang dihamskan
dalam tempat kerjanya.

c) Alat-alat perlmdungan din bagi tenaga kerja yang bersangkutan.
d) Cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaannya.

2) Pengurus hanya dapat memperkerjakan tenaga kerja yang
bersangkutan setelah ia yakm bahwa tenaga kerja tersebut telah
memahami syarat-syarat tersebut diatas.
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3) Pengurus diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat dan

ketentuan yang berlaku bagi usaha dan tempat kerja yang
dijalankannya.

b. BAB VII, Kecelakaan, Pasal 11 yang berbunyi:

1) Pengurus diwajibkan melaporkan kecelakaan yang terjad. dalam

tempat kerja yang dipimpinnya, pada pejabat yang dituujuk oleh
menteri Tenaga Kerja.

2) Susunan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tugas dan
lam-lainnya ditetapkan oleh menteri Tenaga Kerja.

c BAB IX, Kewajiban Bila Memasuki Tempat Kerja, Pasal 13 yang berbunyi :
"Barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja diwajibkan mentaati
semua petunjuk Keselamatan Kerja dan memakai alat-alat periindungan dm
yang diwajibkan.

2. Menurut Peraturan Menten Tenaga Kerja dan Transmigrasi, NO. PER-
01/MEN/1980 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bangunan.
a. BAB I, Ketentuan Umum, Pasal 3yang berbunyi:

1) Pada setiap pekerjaan Konstruksi Bangunan hams diusahakan

pencegahan atau dilcurang, terjadinya kecelakaan atau sakit akibat
kerja terhadap tenaga kerjanya.

2) Sewaktu pekerjaan dimulai hams segera disusun suatu unit

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan hal tersebut hams dibentahukan
kepada setiap tenaga kerja.

U-"
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3) Unit Keselamatan dan Kesehatan Kerja tersebut Ayat 2) pasal ini

meliputi usaha-usaha pencegahan terhadap kecelakaan, kebakaran,
peledakan, penyakit akibat kerja, pertolongan pertama pada
kecelakaan dan usaha-usaha penyelamatan.

b. BAB I , Ketentuan Umum, Pasal 4 yang berbunyi : "Setiap terjadi
kecelakaan kerja atau kejadian yang berbahaya hams dilaporkan kepada
Direktur atau pejabat yang ditunjuknya.

c.BAB VI, Tentang KabelBaja, Tambang, rantai dan peralatan bantu, Pasal 36
ayat 1) yang berbunyi : "Semua tambang, rantai dan peralatan bantunya
yang digunakan untuk mengangkut, menumnkan atau menggantungkan
hams terbuat dan bahan yang baik dan leuat dan harus diperiksa dan diuji
secara berkala untuk menjamir bahwa tambang, rantai dan peralatan bantu

tersebut kuat untuk menahan beban maksimum yang diijinkan dengan faktor
keamanan yang mencukupi.

d. BAB VII, Tentang Mesin-mesin, Pasal 43 ayat 2) yang berbunyi :"Tindakan
pencegahan hams dilakukan untuk menghindarkan terjadinya kecelakaan
karena mesin bergerak secara tiba-tiba.

e. BAB VII, Tentang Mesin-mesm, Pasal 44 yang berbuny, :"Operator mesm

harus terlatih untuk pekerjaannya dan harus mengetahui peraturan
keselamatan kerja untuk mesin tersebut.
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f. BAB VIII, Tentang Peralatan Konstruksi Bangunan, Pasal 55 ayat 2) yang
berbunyi Penyimpangan dan pengangkutan alat-alat tajam harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga tidak membahayakan.

g. BAB XIV, Tentang Pembongkaran, Pasal 96 yang berbunyi :

1) Apabila tenaga kerja yang sedang membongkar lantai harus tersedia
papan yang kuat yang ditumpu tersendiri bebas dan lantai yang sedang
dibongkar.

2) Tenaga kerja dilarang melakukan pekerjaan di daerah bawah lantai
yang sedang dibongkar dan daerah tersebut hams dipagar.

3. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993 tentang
Penyelenggaran Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja

a. BAB II, Kepesertaan, Bagian Pertama, Persyaratan Kepesertaan., Pasal 2
ayat 3) yang berbunyi : "Pengusaha yang memperkerjakan tenaga kerja
sebanyak 10 orang atau lebih, atau membayar upah paling sedikit Rp
1.000,000,00 sebulan, wajib mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam
program jaminan sosial tenaga kerja.

Pengusaha yang tidak memenuhi ketentuan mi dan telah dibenkan
peringatan tetapi tetap tidak melaksanakan kewajibannya dikenakan sanksi

admmistratif bempa pencabutan ijin usaha.(BAB V, Sanksi, Pasal 47)
b. BAB III, Iuran, Bagian Pertama, Besarnya Iuran, Pasal 9yang berbunyi:

1) Besarnya iuran program jaminan sosial tenaga kerja adalah sebagai
berikut:
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a) Jaminan Kecelakaan kerja yang perincian besarnya iuran

berdasarkan kelompok jenis usaha sebagaimana tercantum dalam
lampiran I sbb :

Kelompok I :0,24 %dari upah sebulan

Kelompok II :0,54 %dari upah sebulan

Kelompok III :0,89 %dari upah sebulan

Kelompok IV : 1,27 %dari upah sebulan

Kelompok V : 1,74 %dari upah sebulan

(Bidang Konstruksi berat masuk dalam Kelompok V)

b) Jaminan hari rua sebesar 5,70 %dari upah sebulan

c) Jaminan Kematian sebesar 0.30 %dari upah sebulan

d) Jaminan Pemehharaan Kesehatan sebesar 6%dari upah sebulan

bagi tenaga kerja yang sudah berkeluarga dan 3% dari upah
sebulan bagi tenaga kerja yang belum berkeluarga.

3) Iuran jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan jaminan
pemeliharaan kesehatan ditanggung sepenuhnya oleh pengusaha.

c BAB IV, Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelayanan Jaminan, Bagian
Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 12 yang berbunyi :

1) Tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja berhak atas jaminan
kecelakaan kerja bempa penggantian biaya yang meliputi:



37

a) Biaya pengangkutan tenaga kerja yang mengalami kecelakaan
kerja ke rtunah sakit dan atau ke rumahnya tennasuk biaya
pertolongan pertama pada kecelakaan.

b) Biaya pemeriksaan pengobatan dan atau perawatan selama di
rumah sakit termasuk rawat jalan.

c) Biaya rehabilitasi bempa alat bantu dan atau alat ganti bagi tenaga
kerja yang anggota badannya hilang atau tidak berfungsi akibat
kecelakaan kerja.

2) Selain penggantian biaya sebagaimana dimaksud dalam ayat 1) kepada
tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja dibenkan juga santunan
bempa uang yang meliputi;

a) Santunan sementara selama tidak mampu bekerja
b) Santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya.

c) Santunan cacat total untuk selama-lamanya baik fisik maupun
mental.

d) Santunan kematian.

3) Besarnya jaminan kecelakaan kerja adalah sebagaimana tercantum
dalam lampiran II peraturan pemerintah ini.

d. BAB IV, Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelayanan Jaminan. Bagian
Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 16 yang berbunyi:
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1) Dalam rangka pembayaran santunan, penetapan akibat kecelakaan

kerja dilakukan oleh badan penyelenggara berdasarkan surat

keterangan dokter pemeriksa atau dokter penasehat.

2) Dalam hal terjadi perbedaan pendapat mengenai akibat kecelakaan

sebagaimana dimaksud dalam ayat 1) penetapan akibat kecelakaan

kerja dilakukan oleh pegawai pengawas tenaga kerjaan.

e. BAB IV, Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelayanan Jaminan, Bagian
Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 18 yang berbunyi:

1) Pengusaha wajib memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan
bagi tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan.

2) Pengusaha wajib melaporkan setiap kecelakaan kerja yang menimpa
tenaga kerjanya kepada kantor Departemen Tenaga Kerja dan badan

penyelenggara setempat atau terdekat sebagai laporan kecelakaan kerja
tahap I, dalam waktu tidak lebih dari 2x 24 jam termtung sejak
terjadinya kecelakaan.

3) Pengusaha wajib melaporkan akibat kecelakaan kerja kepada kantor
Departemen Tenaga Kerja dan badan pengelenggara setempat atau
terdekat sebagai leporan kecelakaan kerja tahap II dalam waktu tidak

lebih dari 2x24 jam setelah ada surat keterangan dokter pemeriksa
atau dokter penasehat yang menyatakan bahwa tenaga kerja tersebut :

a) Sementara tidak mampu bekerja telah berakhir.

b) Cacat sebagian untuk selama-lamanya
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0 Caca, total untuk selama-lamanya baik fisik maupun mental
d) Meninggal Dunia.

4) Ketentuan leb,h ,anjut mengena, tata cara pelaporan sebagaunana
dtaaksud dalam ayat 2) dan aya, 3) dttetapkan oleh menteri.

Pengusaha yang „dak memenuhi ketentuan ini ian ^ ^^
perntgatan tetap, te,ap ,idak me,aksa„aka„ kewaj.bannya dtkenakar, sanks,
adminisfrattfberupa pencabutan ,jin usaha.(BAB V, Saricsi, Pasal 47)

f- BAB IV, Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelayanan Jamma., Bagian
Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 20 yang berbunyi:
') Selama tenaga ketja yang ,erttapa kekce]akaan ^ ^ ^

—P" bekerja, pengusaha tetap membayar upah tenaga kerja yang
bersangta, sampai penetapan akrba, kece.akaan kerja yang dialam,
diteritm semua pihak atau dilakukan oleh menteri.

2) Badan penye,enggara ffiengganti ^^ ^^ ^ ^
bekerja kepada pengusaha yang teUl membayar ^ tmaga kerja
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1).

Pe^aha yang tidak memenuhi ketentuan mi dan telah mberikan
Permgatan tetapi tetap «ak metaksanakan kewajibannya dfcenakan sanksi
administratifberupa pencabutan ,jin usaha.(BAB V, Sartcsi, Pasal 47)



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 DiskripsiWilayah Penelitian

Untuk mendukung jalannya penelitian, maka dipilih Pembangunan Proyek
Kampus Terpadu Unit VII Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
4.2 Peralatan Penelitian

Semua alat yang mendukung penelitian :

1 Blangko daftar pertanyaan/wawancara

2. Komputer sebagai alat bantu membuat laporan.
4.3 Inventaris Data

Untuk meneliti dan menganalisa pengendalian biaya dan pencegahan
kecelakaan kerja pada proyek pembangunan kampus terpadu Unit VII Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta diperlukan suatu metode pengumpulan terhadap data
kecelakaan kerja yang terjadi selama pembangunan. Inventaris data mi dilakukan
seperti di bawali ini :

4.3.1. Pengumpulan data (Pengisian Daftar Data)

a. Data yang berkaitan dengan korban kecelakaan kerja yang bensi nama korban,
waktu kejadian, jenis pekerjaan, daftar upah perhari, jenis luka yang dialami,

40
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keterkaitan dengan pekerjaan, biaya perawatan, waktu produksi yang hilang dan
penyebab kecelakaan.

b. Data yang berhubungan dengan pekerja yang menolong korban kecelakaan kerja,
berisi mengenai jenis pekerja, upah perhari dan waktu produksi yang hilang.

c Data yang berhubungan dengan usaha perusahaan dalam mengatasi kecelakaan

kerja yang terjadi, berisi keterlibatan supervisi, eksekutif, pengawas atau pegawai
lain pada saat terjadi kecelakaan, menyehdiki sebab-sebab kecelakaan kerja,
membuat laporan, melatih pekerja ban. untuk menggantikan korban,
mengatur/merencanakan kerja yang terganggu akibat kecelakaan kerja,
memperbaiki kemsakan mesin

4.3.2. Wawancara

Dilakukan di dua tempat yaitu di kantor dan di lapangan / proyek tempat
berlangsungnya pekerjaan. Dilakukan apabila terdapat data yang berkaitan dengan
kecelakaan kerja dan data tersebut tidak tercantum dalam buku laporan keuangan
maupun laporan bulanan .Data-data tersebut meliputi jenis pekerjaan, upah pekerja
perhari, jenis luka, jenis kecelakaan, waktu produksi yang hilang, penyebab
kecelakaan, kronologis kejadian kecelakaan dan keterkaitan dengan pekerjaan.
4.3.3. StudiPustaka

Studi Pustaka sifatnya melengkapi kekurangan yang terdapat dalam
pengumpulan data yang diperoleh dan beberapa literatur yang mendukung penelitian

dan merupakan bahan untuk mencar, solus, bag, pengendalian biaya akibat
kecelakaan kerja dengan mencari cara pencegahan kecelakaan kerja yang tepat.
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4.4. Tahapan Penelitian

Prosedur dalam penelitian adalali sebagai berikut:

1. Tahapan perumusan masalah

Tahapan ini meliputi perumusan terhadap topik penelitian, tennasuk tujuan

serta pembahasan masalah.

2. Tahap pentmusan teori

Pada tahap ini dilakukan pengkajian pustaka terhadap teon yang melandasi

penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan dalam

melaksanakan penelitian.

3. Tahap pelaksanaan penelitian.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan kampus

terpadu unit VII Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, yang meliputi :

a. Pengumpulan data

b. Wawancara dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada
pihak-pihak didalam proyek.

4. Tahap analisis dan pembahasan.

Analisis dilakukan terhadap hasil pengumpulan data dan hasil pertanyaan

kemudian dimasukkan dalam rumus-rumus yang tenkat. Pembahasan

dilakukan terhadap hasil penelitian yang ditinjau berdasarkan teori yang

melandasi dan studi pustaka untuk mencari solusi dan penyelesaian

pencegahan kecelakaan kerja.



43

5. Tahap penarikan kesimpulan.

Dari hasil pengumpulan data dan hasil wawancara dapat diambil

kesimpulan berdasarkan teori yang digunakan untuk menjawab pemecahan

terhadap permasalahan.



BABV

ANALISIS DATA PROYEK

5.1 Data Umum Proyek

Setelah dilakukan penelitian pada proyek kampus terpadu Unit VII Universes

Islam Indonesia Yogyakarta dan tanggal 1Desember 2000 - 31 Desember 2000

yang bempa pengumpulan data kecelakaan kerja proyek dan wawancara terhadap
pelaksana proyek hubungannya dengan kecelakaan kerja maka didapatkan data-data,
bahwa :

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Pemilik Proyek

Pelimpahan Pekerjaan

Pennulaan Proyek

Nilai proyek

: Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

: Jalan Kaliurang Km 14,4 Yogyakarta

:Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia

: Swakelola

Bulan Agustus 1999

± 16.000.000.000,00

Nilai Proyek s/d akhir penelitian : ±10.250.000.000 00

44
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5.2 Analisis Data Terhadap Keseluruhan Kecelakaan Kerja yang Terjadi
Selama Pelaksanaan Proyek Konstruksi

Kecelakaan kerja mula, terjadi pada saa, pelaksanaan pembangunan struktural
dan sampai bulan Desember 2000 dan data yang masuk yaitu terjadi 25 kecelakaan
kerja. Data tersebu, dikumpulkan dan dikelompokkan, kemudian dihitung biayanya
untuk ,,ap komponen data dan d.dapatkan biaya untuk ntasing-masmg kebmpok,
diantaranya di bagi menjadi:

1. Biaya pertolongan pertama pada kecelakaan, biaya transportasi dan
pengurusan kecelakaan kerja.

2. Biaya perawatan, pengobatan dan rumah sakit.

3• Biaya upah lembur untuk penanganan kecelakaan kerja.
4. Biaya pembayaran premi asuransi kecelakaan kerja.
5. Biaya untuk waktu produksi yang hilang, terdin dan :

a. Biaya untuk waktu produksi yang hilang dan pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja.

b. Biaya untuk waktu produksi yang hilang dan pekerjaan yang terhenti
karena pekerja lain menolong korban kecelakaan kerja.

c B.aya untuk waktu produksi yang hilang dan pelaksana ka.tannya
dengan kecelakaan kerja yang terjadi.

/

' ' w

\ I
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.«.. Biaya Pertolongan Pertaraa Pada ^^ ^ ^^ ^
Pengurusan Kecelakaan Kerja

Btaya pertolongan Pe„ama pada kecelakaan dalam penehnan in, mencakup
keseluruhan biaya yang digunakan untuk pertolongan pertama bag, korban kecelakaan
kerja. B.aya transportas, mencakup b,aya angku, korban kecelakaan kerja ke Rumah
Sak,t, b,aya hansport pengurusan kecelakaan kerja, b.aya ambulan jenazah dan transport
perawatan lainnya. B.aya pengurusan kecelakaan kerja mencakup semua b,aya
.e.ekom„„ikas, untuk penguin korbau kecelakaan kerja Jum,ah semua b.aya tersebut
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini,

r Tun ir. n AUX„ I _ ' — , _Jenis pertolongan

|2. Transport pengurusan Bpk. Suyadi (dan jatuh -
I operasi - memnggal) dan 6org. pengantar
|3. Biaya telepon pengurusan Bpk. Suyadi.
I4. Ambulance Jenasah Bpk. Suyadi.
j5. Transport perawatan Bpk. Rohani.
|6. Biaya telepon pengurusan Bpk. Rohani.
!7. Biaya transport kecelakaan-kecelakaan kecil (23 X)

Biaya

(Rp)

^50600"

243.100

100.000

150.000

200.000

50.000

52.900



47

Berdasarkan tabe, d, atas dtketahu, bahwa jtnulah selurtrh b.aya pertolongan pertama
Pada kece.akaan, b.aya hansportas, dan b.aya pengurusan kecelakaan kerja adalah
Rp 1.246.600,00

5.2.2 Biaya Perawatan, Pengobatan dan Rumah Sakit

Biaya perawatau, pengobatan dan rumah sak.t dalam penehnan ,„, mencakup
kesehuuhan biaya yang di keluarka, p„,ak pelaksana mttuk menanga., korban
kecelakaan kerja selama da,am masa perawatan, pengobatan dan mengmap d, nmah
-k, Dan data yang d,Peroleh ,terdapat 23 kejad,a„ kecelakaan kerja dm dapa, d,„ha,
dalam tabel di bawah ini.

J^^^ sakit
| Klasifikasi sifat luka

11 • Luka dalam (tertembus paku, sobek)
j2. Memar dan lecet.
I3. Gegarotak
I4. Meninggal.

j5. Kepala bocor.

|6. Luka bakar karena tersengat aliran listnk.
j1• Patah tulang.
I8. Tulang retak.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa :

a- Luka tertmggi dan faktor ITekuens, :U^a dalam (tertembus paku, sobek)
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b. Luka dengan biaya terbesar pertama :gegar otak

c Luka dengan biaya terbesar kedua :meninggal dunia

5.2.3 Biaya Upah Lembur untuk Penanganan Kecelakaan Kerja

Biaya upah lembur untuk penanganan kecelakaan kerja adalah semua biaya upah
lembur untuk para pelaksana yang mengums korban kecelakaan kerja. Jumlah biaya
upah lembur dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

I35!^1^ dengan kecelakaan kerja
Jabatan

; 1. Koordinator pelaks. lap

j2. Wk. Koordinator pelaks. lap
' 3. Pelaksana lap (logistik).
j 4. Pelaksana lap.

! 5. Staff pelaksana lap.

I6. Staff pelaksana lap.

j 7. Staffpelaksana lap.
| 8. Sopir

Uang lembur n^aJe^uTTTJu^
Per-jam(a) | jam (b) | Rp (c =axb)

100.000

100.000

00.000

290.000

50.000

700.000

300.000

500.000

2A40mT

Berdasarkan tabel d, atas dtketahui bahwa jutnlah seluruh uang lembur untuk pelaksana
hubungannya dengan kecelakaan kerja adalah Rp 2.140.000,00
5.2.4 Biaya Pembayaran Premi Asuransi Kecelakaan Kerja

Pada tanggal 8Mei 2000 pihak pelaksana proyek membayar premi asurans, Jasa
Raharja ftura sebesar Rp 750.000,00 untuk masa pertanggungan 1tahun. Dengan



49

membayar prerm asuransi sebesar itu maka pthak asurans, akan memben santunan
sebesar:

1•Bila meninggal :Rp {.500.000,00

2. Bila cacat tetap :Rp 1.500.000,00

3. Biaya perawatan maksimal :Rp 300.000,00

5.2.5 Biaya untuk Waktu Produksi yang Hilang
Biaya inimeliputi:

1. Biaya untuk waktu produksi yang hilang dan pekerja ymg ^^
kecelakaan kerja.

2. Biaya unhtk waktu produks. yang htlang dari pekerjaan yang terftenti karena
pekerja larn menolong korban kecelakaan kerja.

3. Btaya untuk wato produksi yang hilmg « pelaksana ^^ ^
kecelakaan yang terjadi.

Dasar perhrhmgan dalam menganahsis data pada penelittan im mengacu pada
Kepurusan Menten Tenaga Kerja No.Kcp. 72,Me„/,984 yang menjabarkan mengena,
perhitungan upah perjam:

a. Pekerja bulanan = 1/173 Xupah sebulan.

b. Pekerja hanan = 3/20 Xupah sehari

c Pekerja borongan = 1/7 Xrata-rata hasil kerja sehari
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5.2.5.1 Biaya untuk Waktu Produksi yang Hilang dari Pekerja yang Mengalami

Kecelakaan Kerja

Penghitungan biaya untuk waktu produksi yang hilang dan pekerja yang

mengalami kecelakaan kerja dimaksudkan untuk memudahkan penghitungan biaya total
dari pekerja yang mengalami kecelakaan kerja.

Hasil pengolahan data dari pengumpulan data proyek tentang kecelakaan kerja

dapat dilihat dalam tabel di bawah mi. Dan tabel tersebut diketahui baliwa nilai biaya
total kehilangan produksi yang hilang dapat dirupiahkan yaitu dengan mengalikan faktor
upah rata-rata perjam dengan waktu produksi yang hilang.

Tabel 5.4. Nilai nominal untuk waktu produksi yang hilang dan pekerja yang
mengalami kecelakaan keria._ b

Jenis Pekerjaan

J1. Pekerja

j2. Tukangbatu

J3. Tukangbesi
i4. Tukangkayu

|5. Tukang listrik
16. Mandor
I •_

!

Jumlah

Upah Rata-

rata Perjam

(a)

Waktu Produksi

Yang Hilang

(b)

35 Jam.orang

147jam.orang

532 jam.orang

294 jam.orang

14jam.orang

7 jam.orang

Biaya

(Rp)

(c - a X b )

47.250

286.650

1.197.000

661.500

29.400

26.250
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Berdasarkan tabel di atas diketaliui bahwa biaya yang dikeluarkan akibat waktu

produksi yang hilang dan pekerja yang mengalami kecelakaan kerja adalah

Rp 2.246.050,00

5.2.5.2 Biaya untuk Waktu Produksi yang Hilang dari Pekerjaan yang Terhenti

Karena Pekerja Lain Menolong Korban Kecelakaan Kerja

Biaya ini mencakup kondisi di mana pekerja lain yang mempunyai lingkup

pekerjaan lam menolong korban kecelakaan kerja, mengatur proses produksi di tempat

pekerja yang terluka, dan mengganti posisi pekerjaan pekerja yang terluka. Biaya

dimunculkan dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 5.5. Nilai nominal untuk waktu produksi yang hilang dari pekerja
korban kecelakaan kerja

Jenis

Pekerjaan

11. Pekerja

|2. Tukang batu

3. Tukang besi

4. Tukang kayu

5. Tukang pipa

6. Tukang cat

7. Mandor

Jumlah

Jumlah

Pekerja

151

71

21

37

2

19

15

316

Upah Rata-

rata Perjam

(a)

1.350

1.950

2.250

2.250

2.100

2.100

3.750

Waktu Produksi

Yang Hilang

(b)

138 jam.orang

63,5 jam.orang

32 jam.orang

38 jam.orang

1 jam.orang

9,5 jam.orang

18 jam.orang

lain menolong

Biaya

(Rp)

(c = a X b)

186.300

123.825

72.000

85.500

2.100

19.950

67.500

557.175
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan akibat waktu

produksi yang hilang dari pekerjaan yang terhenti karena pekerja lam menolong korban

kecelakaan kerjaadalali Rp 557.175,00

5.2.5.3 Biaya untuk Waktu Produksi yang Hilang dari Pelaksana Kaitannya

Dengan Kecelakaan yang Terjadi

Biaya mi mencakup dimana pelaksana hams menyelidiki penyebab kecelakaan,

pengurusan korban kecelakaan kerja untuk mendapatkan santunan asuransi dari pihak

Jasa Raharja Putera dan pengurusan perawatan korban kecelakaan. Biaya dimunculkan
dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 5.6. Biaya untuk waktu produksi yang hilang dan pelaksana kaitannya dengan
Jenis Pekerjaan Jumlah Upah Rata- Waktu Produksi Biaya

Pekerja rata Perjam Yang Hilang (Rp)

i (a) (b) (c = a X b)
1. Sopir

2. Mandor

|3. Staff pelaksana lap

1

4

2.167

3.750

75 jam.orang

79 jam.orang

162.525

296.250

yunior

;4. Staff pelaksana

3 3.179 168jam.orang 634.072

lapangan.

|5. Asisten keuangan.

|6. Staff keuangan.
7. Pelaks. lapangan.

1

1

1

2

3.757

3.757

2.600

4.046

10jam.orang

27 jam.orang

25 jam.orang

3 jam.orang

37.570

101.439 |
65.000

12.138

Jumlah 13 |
L

...

^1 1.208.994
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Berdasarkan tabel di atas diketaliui bahwa biaya yang dikeluarkan akibat waktu
produksi yang hilang dan pelaksana kaitannya dengan kecelakaan yang terjadi adalah
Rp 1.208.994,00.

5.3 Perbandingan Biaya Langsung dan Tidak Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat diketahui ketika sebuah
kecelakaan kerja terjadi. Biaya tidak langsung adalah biaya tidak terliliat (terselubung /
tersembunyi) pada waktu atau beberapa waktu setelah kecelakaan terjadi Dan hasil
penelitian didapatkan bahwa :

Biaya Langsung = (biaya pertolongan pertama pada kecelakaan/biaya transportasi
/biaya pengurusan kecelakaan) + (biaya perawatan,'

pengobatan/b,aya rumah sakit) + ( biaya upah lembur untuk

pelaksana kaitannya dengan kecelakaan kerja) + (biaya
pembayaran premi asuransi kecelakaan kerja)

= 1.246.600 + 34.265.800 + 2.140.000 + 750.000

= 38.402.400

Jadi biaya langsung yang dikeluarkan oleh pelaksana akibat kecelakaan kerja dan bulan
Agustus 1999 sampai dengan bulan Desember 2000 adalah Rp 38.402.400,00

B^aya tidak langsung =(biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pekerja
yang mengalami kecelakaan kerja) + (biaya waktu

produksi yang hilang untuk pekerjaan yang terhenti

karena pekerja lam menolong korban kecelakaan) +
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(biaya waktu produksi yang hilang untuk pelaksana

kaitannya dengan kecelakaan yang terjadi)

= 2.248.050 + 557.175+1.208.994

= 4.014.219,00

Jadi biaya tidak langsung yang dikeluarkan oleh pelaksana akibat kecelakaan kerja dari
bulan Agustus 1999 sampai dengan bulan Desember 2000 adalah Rp 4.014.219,00

Perbandingan biaya langsimg dengan biaya tidak langsung adalah :

38.402.400 = 9,5666

4.014.219 i

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan

terhadap b,aya langsung dan biaya tidak langsung, seperti yang dilakukan oleh
Inspektorat Pabnk Pemerintah (Her Mejesty's Factory Inspectors atau HMFI) di
Inggris, bahwa rasio antara b,aya langsung dan biaya tak langsung kira-kira 1 : 3.

Kemudian dari Departemen Kesehatan dan Keamanan Sosial (Department of Health and

Social Security ata DHSS) di Inggris adalali 1:2. Sedangkan oleh Hemrich tahun 1959

menghitung rasio sebesar 1: 4, dan De Reamer tahun 1980 mengungkapkan bahwa
besarnya rasio itu bervanasi antara 1:2,3 sampai 1:101 (International Labour Office,
Geneva, 1989).

Sedangkan dan hasil penelitian yang kami lakukan, perbandingan antara biaya
langsung dengan biaya tidak langsung adalah 9,5666 : 1. Hal mi disebabkan oleh sistem

pelaporan yang hanya mencatat kecelakaan-kecelakaan berat saja, sedangkan untuk
kecelakaan-kecelakaan keel yang jumlahnya mungkin cukup banyak dan
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mengakibatkan hilangnya waktu produksi yang cukup banyak pula sama sekali tidak
ada laporannya.

5.4 Total Biaya Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Dan penelitian mi dapat kita ketahu, biaya total yang harus dikeluarkan oleh
pelaksana untuk menangani kecelakaan kerja yaitu jumlah antara biaya langsimg dengan
biaya tidak langsung atau dapat dirumuskan sbb :

Total biaya kemgian akibat kecelakaan kerja =biaya langsung +biaya tidak langsung
= 38.402.400 + 4.014.219

= 42.416.619

Jad, keseluruhan Maya yang dikeluarkan pihak pelaksana akiba, kecelakaan kerja adalah
Rp 42.416.619,00

Pada saat akhir penelitian yaitu pada bulan Desember 2000 nilai proyek sudah
mencapai ±10.250.000,00,00. Maka jika keseluruhan biaya yang dikeluarkan pihak
pelaksana akibat kecelakaan kerja diprosentasekan yaitu :

(42.416.619/10.250.000.000) x100 %=0.41382 %

Jika dihhat dan prosentase keseluruhan biaya proyek, maka biaya kemgian akibat
kecelakaan kerja ini memang kecil jumlahnya (0.14382 %), tetapi jika dihhat dan
jumlah nominal rupiah biaya kemgian akibat kecelakaan kerja mi jumlahnya cukup
besar yaitu Rp 42.416.619,00. Apalagi mengmgat jumlah kecelakaan yang terjadi hanya
25 kejadian kecelakaan kerja.
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5.5 Analisis Biaya Akibat Kecelakaan Kerja

Dari hasil penghitungan seluruh biaya kerugian akibat kecelakaan kerja dapat di

ketahui bahwa total biaya kemgian akibat kecelakaan kerja adalali jumlah dan biaya
langsung akibat kecelakaan kerja dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja.
Nilai dari biaya-biaya tersebut adalah :

a. Total biaya kerugian akibat kecelakaan kerja = Rp 42.416.619,00

b. Biaya langsung =Rp 38.402.400,00
c Biaya tidak langsung = Rp 4.014.219,00

Maka prosentase biaya langsung akibat kecelakaan kerja dan seluruh total biaya
kerugian akibat kecelakaan kerja adalali sebesar :

(38.402.400/42.416.619) x100 % = 90,5362 %

sedangkan prosentase biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja dari seluruh total
biaya kemgian akibat kecelakaan kerja adalah sebesar :

(4.014.219/42.416.619) x 100% = 9,4638%

Jadi, dari keseluruhan biaya kemgian akibat kecelakaan kerja, biaya langsung
merupakan bagian paling besar yaitu 90,5362 %

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa biaya langsung meliputi biaya
PPPK/transportasi/pengurusan kecelakaan, biaya perawatan/pengobatan/biaya rumah
sakit, biaya upah lembur untuk pelaksana kaitannya dengan kecelakaan kerja, biaya
pembayaran prem, asuransi kecelakaan kerja. Nilai dan biaya-biaya tersebut adalah :
a. Biaya PPPK/transportasi/pengurusan kecelakaan =Rp ].246.600,00
b. Biaya perawatan/pengobatan/biaya rumah sakit = Rp 34.265.800,00
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c Biaya upah lembur untuk pelaksana kaitannya dengan kecelakaan

kerja = Rp 2.140.000,00
d. Biaya pembayaran premi asuransi kecelakaan kerja =Rp 750.000,00

Dari keempat biaya tersebut didapatkan bahwa b.aya terbesar adalah biaya
perawatan/pengobatan/biaya rumah sakit yaitu sebesar Rp 34.265.800 atau jika
diprosentasekan adalah sebesar 89,2283 %dari keseluruhan biaya langsung.

Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya terbesar yaitu biaya perawatan/
pengobatan/biaya rumah sakit dapat dilihat dalam tabel 5.2. Di dalam tabel tersebut
dapat dilihat bahwa:

a. Luka tertinggi dan faktor frekuensi adalah luka dalam (tertembus paku,
sobek) sebanyak15 kejadian.

b. Luka dengan biaya terbesar pertama adalah gegar otak dengan biaya
Rp 17.540.400,00

c Luka dengan biaya terbesar kedua adalali memnggal duma dengan biaya
Rp 15.400.000,00



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Penyebab Kecelakaan Kerja

Berdasarkan daftar pertanyaan yang telah diajukan maka penyebab kecelakaan

dari 25 kejadian kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek ini adalah :

Tabel 6.1. Penyebab Kecelakaan akibat Tindakan tidak aman {Unsafe Human Act)

Jenis Kecelakaan

1. Tertusuk paku

2. Terjatuh dari lantai~atas

3. Tergores besi tulangan

4. Tersengat listrik

5. Terpeleset

Jumlah

Frekuensi

3

1

11

1

1

M

Biaya (Rp)

115.700

74.200

766.650

52.100

110.900

T 19.550

Tabel 6.2. Penyebab Kecelakaan akibat Kondisi tidak aman {Unsafe Condition)

Jenis Kecelakaan

1. Tertimpa kayu

2. Terpental dari lift

3. Tertimpa bekisting

Jumlah

Frekuensi

58

5

1

2

Biaya (Rp)

740.250

15.400.000

17.006.000

33.146.250



59

Berdasarkan tabel diatas diketahui baliwa

a. Penyebab kecelakaan yang diakibatkan oleh tindakan yang tidak aman

{Unsafe Human Act) atau faktor manusia itu sendiri sebanyak 17 kali

kejadian kecelakaan kerja atau sebesar 68 %, dengan biaya penanganan

kecelakaan sebesar Rp 1.119.550,00

b. Penyebab kecelakaan yang diakibatkan oleh kondisi yang tidak aman

{Unsafe Condition) atau faktor diluar manusia sebanyak 8 kali kejadian

kecelakaan kerja atau sebesar 32 %, dengan biaya penanganan kecelakaan

sebesar Rp 33.146.250,00

6.1.1 Penyebab Kecelakaan Kerja dengan Biaya Terbesar Pertama

Kecelakaan kerja yang menyebabkan gegar otak terjadi pada kecelakaan ke-2

dengan korban bemama Suyono yang berstatus sebagai tukang kayu dan kecelakaan

ke-15 dengan korban bemama Rohani Noto Sudarmo yang berstatus sebagai tukang

kayu. Kedua kecelakaan tersebut terjadi di lokasi proyek blok A. Korban kecelakaan

ke-2 mengalami gegar otak ringan dan beristirahat selama 2 minggu. Korban tertimpa

kayu ukuran 6/12 xl4 yang disebabkan karena kondisi tempat bekerja yang tidak

aman. Biaya yang dikeluarkan oleh pihak pelaksana untuk menangani kecelakaan

tersebut adalah Rp 540.000,00. Setelah beristirahat korban dapat bekerja lagi. Korban

kecelakaan ke-15 juga mengalami gegar otak dan sampai mengalami operasi. Korban

tertimpa bekisting yang sedang dibongkar dari lantai diatasnya dan mengakibatkan

korban terjatuh dari lantai tiga ke lantai dasar. Pada saat kecelakaan tersebut terjadi

korban sedang bekerja dan tidak menggunakan alat-alat keselamatan (helm), padahal
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di atasnya sedang dilakukan pembongkaran bekisting. Sebenarnya pembongkaran
bekisting tersebut sudah menggunakan tali untuk menahan bekisting agar tidak
langsung jatuh ke lantai dibawahnya, tetapi temyata tali yang digunakan untuk
menahan bekisting tersebut terlepas sehingga bekisting langsung jatuh menimpa
pekerja yang sedang bekerja dibawahnya. Hal tersebut dikarenakan selain kondisi

tempat bekerja yang kurang aman juga kurangnya koordinasi antar satu pekerjaan
dengan pekerjaan yang lain. Seharusnya pada saat dilakukan pembongkaran bekisting
walaupun sudah dilengkap, dengan tali-tali penahan sebaiknya mengosongkan lokas,
dibawahnya yang beresiko tertimpa. Akibat dari kecelakaan tersebut proyek di lokasi
kecelakaan yaitu blok Aberhenti total setengah jam dan korban mengalami cacat
hidup sampai sekarang. Biaya yang dikeluarkan untuk kecelakaan ke-15 sampai
sekarang adalah sebesar Rp 17.000.000,00. Padahal sampai sekarang korban masih
harus menjalani rawat jalan dan biayanya masih ditanggung oleh pihak pelaksana.
Biaya yang dikeluarkan oleh pelaksana untuk rawat jalan tersebut diperkirakan
berjumlah Rp 250.000,00/bulan, sehingga jika proyek berakhir pada bulan Mei 2001
pelaksana diperkirakan masih harus mengeluarkan biaya sebesar kurang lebih :

Rp 250.000,00 /bulan x5bulan = Rp 1.250.000,00

6.1.2 Penyebab Kecelakaan dengan Biaya Terbesar Kedua

Berdasarkan daftar pertanyaan dapat diketahui bahwa kejadian kecelakaan kerja
yang berakibat meninggal dunia terjadi pada kecelakaan ke-7, dengan korban
bemama Bapak Suyadi dan berstatus sebagai pekerja (tenaga). Korban meninggal
dikarenakan terpental dan terjatuh dan lift barang yang sedang naik. Pada saat itu
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korban sedang melakukan pekerjaanya di lantai dua memntdahkan barang-barang dari
lift dengan salah satu kakmya berada di lift tersebut. sedangkan pada saa, itu korban
Hdak mengenakan sabuk pengaman mesk.pun sudah disediakan. Pada saa, yang
bersamaan Operator lift menggerakkan „ft ,erSebu, taupa memperhahkan ada orang
yang sedang bekerja dtatasnya. Dtkarenakan korban tidak a„as dan udak tenka, oleh
sabuk pengaman aktbatnya korban terpcntal dan kemudian jatuh kebawal, Pada saa,
jattth .korban juga ttdak menggunakan helm pengaman. Je„is luka yang dldenm
adalah pendarahan otak Kecelakaan tersebn, terjad, d, lokas, proyek blok C. tetap,
korban barn meninggal dunia setelah dioperas, di Rumah Sakit. Akiba, kece.akaa„
.ersebu, proyek d„okasi kecelakaan ya,tu blok Cdan blok Dberhent, ,„,al selama
setengall jam.

<U.3 Penyebab Kecelakaan dengan Frekuensi Tertinggi
Kecelakaan dengan frekuensi terhnggi yaitu luka dalanV ,ertembus^^

didapatkan fata bahwa kece.akaan *» terjad, dtkarenakan tindakan-nndakan dan
s,kap tidak aman yang dilakukan oleh pekerja in, sendiri, Tmdakan-tindakan para
pekerja itu adalah :

a. Tidak mendapat pembinaan dan pelatihan keselamatan kerja sebelum
melaksanakan pekerjaannya.

b. Sikap menyepelekan keselamatannya sendm dengan tidak memaka,
perlengkapan keselamatan kerja walaupun sebagian sudah disediakan.

c Tidak senus dalam melakukan pekerjaan seperti bercanda dan ogah-
ogahan



62

d. Tidak hati-hati dan ceroboh dalam melakukan pekerjaan.

e. Tidak konsentrasi dalam bekerja yang diakibatkan karena kelelahan dan
terbum-buru.

f. Masih kurangnya pengalaman dan pendidikan kerja (pekerja baa,).
6.2 Kecelakaan Kerja yang Terjadi Hubungannya dengan Pelimpahan

Pekerjaan

Berdasarkan wawaneara yang dilakukan pelitnpahau pekerjaan pada proyek in,
d,kerjaka„ dengan swakelola oleh pihak un send.ri. Pekerjaan proyek dibagi memad,
5b,ok, ya.ru Blok A, Blok B, Blok C, Blok Ddan B,ok E. Pekerjaan masu,g-,„as,„g
blok tersebu, di-s„bkan ke seorang bass borong. Sdungga dan 5blok tersebu,
terdapat p„,a 5bass borong. Masmg-mas,„g bass borong bertanggung jawab terhadap
bloknya masing-masmg. Tanggung Ja„ab tersebut meltputi seluruh pekerjaan yang
diborongkan. upah para pekerja. maupun keselamatan dan kesehatan para pekerja d,
blok mas.ng-masmg. Jad, sebenantya j,ka terjad, kecelakaan kerja pada suatu blok
maka hal tersebu, tentunya menjad, tanggung ja„ab penuh bag, bass borong blok
terseb,,,. Nam™ pada keuyataannya se„ap terjadi kecelakaan kerja bass borong tidak
dapa, berbua, banyak dalam menangan, kecelakaan ,ersebut. Bass Borong ttdak dapa,
tanggung b.aya pengobatan dan b.aya perawatan para pekerja yang mengalam,
kecelakaan kerja. Karena rasa kemanusiaan akhimya pihak pelaksana yang m™
-angan. Biaya pengobatan dan perawatan tenaga kerja yang mengalam, kecelakaan
kerja aklumya d.tanggung oleh pihak pelaksana.
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Pada saa, tenaga kerja sementara hdak mampu bekerja yang dikarenakan olel,
kecelakaan kerja seharusnya pfltak bass borong tetap memberikan upah kepada
tenaga kerja tersebut. Ha, ,„, sesua, dengan Peraturan Pemenntah Republ* Indonesia
Nomor ,4 Tahun ,993 tentang Pe„ye,e„ggaraan p^ ^ ^ .^
Kerja Bab IV Pasa, ,2 Aya, 2dan ,ampira„ „ yang menyebutkall ^^
Sementara T.dak Mampu Bekerja (STMB) 4bulan pertama ,00% xupah sebu,a„ 4
bulan kedua 75% Xupah sebulan dan bulan seterusnya 50% xupah sebulan- Namun
pada kenyataannya hanya Ibass borong yang tetap membenkan upah kepada pekerja
yang mengalam, kecelakaan kerja. Bass Borong tersebu, adalah bass borong blok B
Tetap, pembenan upah ,,upil„ taya terbatas ^ , ^ ^ ^ ^
ber,s„ra„a, atau sementara t.dak mampu bekerja ak,ba, kece.akaan kerja. Leb.h dan

upah lagi

Berdasarkan fakta tersebut seharusnya p.hak pelaksana atau pmak pember, kerja
pada bass borong mengambi, „„dakan yang ,egas ,eihadap bass borong ^ .^
bertanggung jawab terhadap keselamatan tenaga kerjanya. Bass Borong yang hdak
bertanggung jawab sehan.snya diber, pe„„ga,a, Jlka sudall dlperingatkan ^
keselamatan tenaga kerjanya mas* Cabatkan sehanrsnya d,amb„ tmdakan tegas
dengan cara menggant, bass borong tersebu, dengan bass borong yang ban, yang
leb,h bertanggung jawab terhadap hmpaha„ pekerjaan da„ ^^ ^
kerjanya
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Kurang tegasnya pihak pelaksana (pemberi kerja) pada bass borong dapat

berakibat fatal pula bagi pihak pelaksana itu sendiri. Jika banyaknya angka

kecelakaan di proyek ini diketaliui oleh pihak pengawas keselamatan kerja dalam hal

ini adalah Departemen Tenaga Kerja maka tentunya pihak pelaksana juga akan

mendapatkan sanks. yang dapat bempa penngatan-penngatan sampai pada diajukan
ke Pengadilan.

6.3 Kecelakaan Kerja yang Terjadi Hubungannya dengan Undang-Undang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan di lapangan, analisis penyebab
kecelakaan dan hasil penyelidikan kecelakaan yang telah dilakukan terhadap proyek
in. maka jika ditinjau dan Undang-undang dan Peraturan Keselamatan Kerja banyak
sekali penyimpangan yang telah dilakukan. Penyimpangan-penyimpangan tersebut
jika ditinjau dan pasal-pasal Undang-undang dan Peraturan Keselamatan Kerja
adalah sebagai berikut:

1. Belum dilaporkannya pelaksanaan proyek Pembangunan Kampus Terpadu UII ini

kepada Departemen Tenaga Kerja yang berfungsi sebagai Pengawas Pelaksanaan
Peraturan Perundangan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

2. Belum ditempelkannya Undang-Undang Keselamatan Kerja Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Tahun 1970 Nomorl di proyek yang menyebabkan
kurangnya perhatian akan Keselamatan Kerja.

3. Pada saat proyek dimulai tenaga kerja-tenaga kerja yang digunakan belum

mendapat pembmaan dan pengarahan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
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^ingga pada saat melakukan pekerjaannya tenaga kerja tersebu, banyak yang
melakukan hndakan-ttndakau tidak aman yang membahayakan duinya sendiri,
tenaga kerja lain maupun lingkugan kerjanya.

4. Belum dipakainya dan kurang tersedianya alat-ala, periindungan diri bagi semua
tenaga kerja.

5. Belum adanya keharnsan memakai alat-ala, perhndungan dir, da„ kellarasa„
•uentaati semua petunjuk Keselamatan Kerja pada saa, memasuki tempa, kerja

6- T,dak adanya suatu Km khusus pengawas Keselamatan dan Kesehatan Kerja
selungga senng terjadi penyunpangan-penytmpangan terhadap Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

7 T,dak dilaporkannya se,,ap kejad.au kecelakaan kerja yang terjad, sebaga, laporan
kecelakaan kerja tahap I kepada pihak yang benvenang dalam ha, ,ni ada,ah
Departemen Tenaga Kerja dalam waktu 2x24 jam.

»• T,dak d„aporkan„ya akiba, kecelakaan kerja yang terjad, sebagai iaporan
keee,akaa„ kerja tahap „ kepada p,hak yang berwenang dalam hal in, ada,ah
Departemen Tenaga Kerja dalam waktu 2x24 jam seteW, ada sura, keterangan
dokter pemeriksa.

9. Operator mestn Kft yang kurang mengetahui peraturan kese.amatan kerja untuk
mesin tersebut.

10. Penynnpanan alat-ala, tajam yang sembara„gan sdmigga meraba|]ayakan pekerja
dan lingkungan kerjanya.
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11. Masih adanya pekerja yang melakukan pekerjaan walaupun diatasnya sedang

dilakukan pembongkaran bekisting atau dengan kata lain belum diamankannya

daerah dibawah pembongkaran bekisting.

12. Pekerja yang mengalami kecelakaan kerja tidak mendapat santunan selama tidak

mampu bekerja oleh Bass Borong.

13. Pekerja yang mengalami cacat tetap akibat kecelakaan kerja tidak mendapat

santunan untuk selama-selamanya.

6.4 Pengendalian Kerugian Biaya Proyek Akibat Kecelakaan Kerja

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa semenjak proyek berjalan

dari bulan Agustus 1999 sampai dengan bulan Desember 2000 telah terjadi 25

kecelakaan kerja dan pihak pelaksana telah mengeluarkan biaya sebesar Rp

42.416.619,00 untuk menangani 25 kecelakaan tersebut. 1m berarti baliwa pihak

pelaksana telah menderita kerugian sebanyak jumlah tersebut akibat terjadmya 25

kecelakaan kerja. Padahal proyek masih hams berjalan sampai selesai. Oleh sebab itu

diusahakan agar kecelakaan-kecelakaan kerja yang telah terjadi jangan sampai

terulang lagi pada sisa waktu pelaksanaan proyek,. karena apabila hal itu terjadi lagi

apalagi dengan penyebab yang sama maka tentunya akan menimbulkan kerugian

dengan jumlah yang lebih besar. Maka perlu diadakan pencegahan semaksimal

mungkin agar kecelakaan kerja yang akan datang dapat dihindan semmimal mungkin

bahkan kalau bisa dihilangkan sama sekali.

Maka pengendalian kerugian biaya akibat kecelakaan kerja dalam proyek ini

dilakukan dengan cara :



67

1. Menekan kerugian dengan mengurus Maim Asuransi Jasa Raharja Putra.

Dari premi yang dibayarkan pada tanggal 8 Mei 2000 oleh pelaksana, pihak

asuransi akan memberi santunan sebesar :

1. Bila meninggal : Rp 1.500.000,00

2. Bila cacat tetap : Rp 1.500.000,00

3. Biaya perawatan maksimal : Rp 300.000,00

Jika Asuransi Jasa Raharja Putra tersebut diurus, maka semua kecelakaan setelah

tanggal 8 Mei 2000 akan mendapat penggantian. Total penggantian dari

kecelakaan-kecelakaan tersebut adalah sebesar Rp 4.736.500,00. Maka sisa

kemgianbiaya akibatkecelakaan kerja adalah :

42.416.619 - 4.736.500 = 37.680.119

Jadi sisa kemgian biaya kecelakaan kerja setelah mendapat santunan dari

Asuransi Jasa Raharja Putra adalah sebesar Rp 37.680.119,00

2. Mencegali kemgian lebih besar dengan cara mencegah terjadinya kecelakaan

yang akan terjadi dengan cara :

a. Kosongkan lokasi dibawah pembongkaran bekisting dan sediakan area yang

aman untuk menampung jatuhnya bekisting.

b. Sediakan helm pengaman untuk para pekerja yang bekerja dibawah tempat

pekerjaan pembongkaran bekisting dan ganti tali pengikat bekisting yang

sudah aus dan licin.

c. Sediakan sabuk dan helm pengaman untuk parapekerja yang naik turun lift.

d. Pasang jaring pengaman dibawah lift.
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e. Pasang pengumuman / peringatan bahaya pada tempat-tempat bekas

terjadinya kecelakaan kerja untuk mencegah terjadinya lagi /terulangnya

kecelakaan serupa.

f. Berikan sanksi tegas kepada bass borong yang tidak bertanggung jawab

terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja para pekerja berupa peringatan

agar lebih memperhatikan keselamatan kerja pada bloknya masing-masing

sampai pada pemutusan hubungan kerja.

g. Instruksikan kepada bass borong untuk memperketat pengawasan keselamatan

para pekerjanya jika tidak ingin mendapat sanksi yang keras atau pemutusan

hubungan kerja.

h. Terapkan Undang-undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada

proyek ini, walaupun proyek ini dikerjakan dengan swakelola. Maka jika

Undang-undang K3 ini diterapkan dengan konsisten dan tegas tentu akan

dapat mengurangi kecelakaan dan menghemat anggaran proyek.

i. Adakan pelatihan (training) kepada para pekerja sebelum masuk proyek yaitu

bagaimana cara melakukan suatu pekerjaan dengan mengutamakan

keselamatan kerja.

j. Adakan pengaralian secara lebih konsisten kepada para pekerja pada setiap

kesempatan agar mempunyai kesadaran sikap bekeja secara aman dan

selamat.
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k. Adakan pengawasan oleh suatu tim untuk mengawasi pelaksanaan peraturan

atau Undang-undang tentang Keselamatan dan kesehatan Kerja dalam proyek

tersebut.

6.5 Estimasi Biaya Kecelakaan Kerja

Agar biaya-biaya yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja tidak merupakan

suatu kemgian bagi sebuah proyek, maka biaya kecelakaan kerja tersebut hams

dimasukkan dalam Rencana Anggaran Belanja (RAB). Jadi jika suatu kecelakaan

terjadi, biaya yang dikeluarkan untuk menangani kecelakaan tersebut memang sudah

disediakan.

Salah satu cara untuk menghitung besar biaya kecelakaan yang akan

dimasukkan dalam RAB sebuah proyek, yaitu dengan cara seperti dalam pembayaran

premi Jamsostek yang diselenggarakan oleh PT. ASTEK. Berdasarkan Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan

Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja BAB III Pasal 9, usaha jasa konstruksi masuk

kelompok V dalam lampiran 1. Maka besarnya iuran untuk jasa konstruksi adalah

sebesar 1,74 % dari upah sebulan.

Jika proyek pembangunan kampus terpadu UII unit VII dimasukkan dalam

Program Jamsostek, dengan data-data sebagai berikut:

- jumlahpekerja = ± 500 orang per- hari

- upah pekerja per-hari rata-rata = Rp 12.000,00

- hari kerja dalam 1 bulan = 26 hari
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Iuranjaminankecelakaan kerja = 1,74%

Maka perkiraan pembayaran preminya adalah :

500 pekerja x Rp 12.000 x 26 hari x 12 bulan x 0,0174 = Rp32.572.800,00/th

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk memperkirakan biaya

kecelakaankerja yang akan dimasukkan dalam RAB adalali dengan ramus :

Estimasi Biaya Kecelakaan Kerja dalam 1 tahun =

(Z pekerja) x (Upah pekerja rata-rata per-hari) x

( Z han kerja dalam 1 bulan) x (0.0174)

6.6 Perbandingan Kerugian Kecelakaan Kerja Dengan Penggunaan Program

Jamsostek

Dari contoh perhitungan diatas, jika proyek pembangunan kampus terpadu UII

unit VII dimasukkan dalam Program Jamsostek yang diselenggarakan oleh PT.

ASTEK maka premi yang dibayarkan adalah sebesar Rp 32.572.800,00/tahun. Jika

waktu pelaksanaan proyek adalah 2 tahun (Agustus 1999 s/d Mei 2001) maka

pembayaran preminya adalah sebesar :

2 tahun x Rp 32.572.800,00/tahun = Rp 65.145.600,00

Sedangkan total biaya kemgian kecelakaan kerja yang telah dikeluarkan oleh

Proyek Pembangunan Kampur Terpadu Ull Unit VII ini adalah sebesar

Rp 42.416.619,00. Jika dibandingkan dengan premi yang hams dibayarkan untuk

program Jamsostek, maka kemgian sebesar Rp 42.416. 619,00 tersebut dapat

dikatakan masih relatif kecil.
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Maka apabila Proyek Pembangunan Kampus Terpadu UII Unit VII ini

dimasukkan dalam program Jamsostek, santunan-santunan yang diberikan oleh pihak

PT. ASTEKterhadapklaimkecelakaankerja adalah sebagai berikut:

1. Biaya pengangkutan dari tempat kecelakaan ke rumah sakit / rumah tenaga kerja

setinggi-tingginya:

a. DaratRp 100.000,00

b. Laut Rp 200.000,00

c. UdaraRp 250.000,00

2. Biaya pengobatan dan perawatan di Rumah Sakit maksimum Rp 3.000.000,00

3. Tunjangan STMB (Sementara Tidak mampu bekerja)

a. 120 hari pertama sebesar 100% x upah

b. 120 hari kedua sebesar 75% x upah

c. Hari selanjutnya sebesar 50% x upah

4. Biaya pembelian alat bantu (orthese) dan alat ganti (prothese) bagi tenaga kerja

yanganggota badannya tidak berfungsi atau hilang

5. Biaya tunjangan cacat tetap, sebesar 70% x 60 bulan upah

6. Biaya kematian sebesar 60% x 60 bulanupah

7. Biaya pemakaman sebesarRp 200.000,00

8. Biaya santunan berkala (jika meninggal) sebesar Rp 25.000,00 selama 24 bulan.

Maka penggantian dari PT. ASTEK adalah seperti berikut:

1. Korban meninggal, dengan data sebagaiberikut:
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- nama : Suyadi

- jenis pekerjaan : tenaga

- upah : Rp 9.000,00/hari

Maka santunan yang diperoleh :

a. Biaya kematian : 60% x 60 bulan x 30 hari x Rp 9.000,00 = Rp

9.720.000,00

b. Biaya pengobatan danperawatan di Rumah Sakit: Rp 3.000.000,00

c. Biaya pemakaman : Rp 200.000,00

d. Santunan berkala : Rp 25.000,00 x 24 = Rp 600.000,00

e. Transport (darat) : Rp 100.000,00

SanUman Kematian = Rp 9.720.000,00 + Rp 3.000.000,00 + Rp 200.000,00

+ Rp 600.000,00 + Rp 100.000,00

= Rp 13.620.000,00

2. Korban cacat tetap, dengan data sebagai berikut:

nama : Rohani Noto Sudarmo

- jenis pekerjaan : Tukang Kayu

- upah :Rpl5.000,00/han

Maka santunan yang diperoleh :

a. Biaya tunjangan cacat tetap : 70% x 60 bulan x 30 hari x Rp 15.000,00 =

Rp 18.900.000,00

b. Biaya pengobatan danperawatan di Rumah Sakit: Rp 3.000.000,00

c. Tunjangan STMB : 120 hari x Rp 15.000,00 = Rp 1.800.000,00
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d. Tunjangan STMB : 120 hari x 0.75 xRp 15.000,00 = Rp 1.350.000,00

e. Transport (darat) : Rp 100.000,00

Santunan cacat tetap = Rp 18.900.000,00 + Rp 3.000.000,00 +

Rp 1.800.000,00 + Rp 1.350.000,00 +

Rp 100.000,00

= Rp 25.150.000,00

3. Biaya pengobatan dan perawatan rumah sakit dari 23 kecelakaan yang lain :

Rp 1.865.800,00

4. Tunjangan STMB dan 23 kecelakaan : Rp 2.246.050.00

Jadi Total santunan untuk semua kecelakaan :

= Rp 13.620.000,00 + Rp 25.150.000,00 + Rp 1.865.800,00 +

Rp 2.246.050,00

= Rp 42.881.850,00

Jadi jika santunan yang diperoleh dan program Jamsostek adalah sebesar

Rp 42.881.850,00 maka total kemgian kecelakaan kerja sebesar Rp 42.416.619,00

akan dapat diatasi.

Dan kenyataan diatas, akan dicoba cara bagaimana memperoleh perhndungan

kecelakaan kerja dari program Jamsostek tersebut tanpa hams membayar premi yang

terlalu besar yaitu sebesar Rp 65.145.600,00. Diketahui bahwa proyek dimulai dari

Bulan Agustus 1999 dan direncanakan akan berakhir pada Bulan Mei 2001. Dari data

yang didapat kecelakaan kerja pertama terjadi pada Bulan Februari tahun 2000.

Setelah Bulan Februari 2000 tersebut kecelakaan semakin sering terjadi. Sampai
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Bulan Desember tahun 2000 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 25 kejadian. Hal

tersebut membuktikan bahwa dari Bulan Februari sampai dengan Bulan Desember

tahun 2000 merupakan saat yang rawan terhadap terjadinyakecelakaan kerja.

Jika dicermati maka sebaiknya proyek UII ini dimasukkan kedalam program

Jamsostek mulai Bulan Februari tahun 2000 dengan pembayaran premi Asuransi

sebesar Rp 32.572.800,00/tahun. Maka proyek UII ini akan mendapat perlindungan

sampai Bulan Februari tahun 2001. Jika hal tersebut dilakukan maka santunan

kecelakaan kerja yang diperoleh tetap sebesar Rp 42.881.850,00. Hal mi jelas sangat

menguntungkan bagi sebuah proyek.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasilpenelitian yangdilakukan dapatdiambil kesimpulan, bahwa :

a. Biaya kemgian akibat kecelakaan kerja yang terjadi di dalam proyek ini

sampai dengan bulan Desember 2000 adalah sebesar Rp 42.416.619,00

b. Salah satu cara untuk menghitung Estimasi biaya kecelakaan kerja dalam

sebuah proyek konstruksi adalah dengan rumus pembayaran premi asuransi

pada PT. ASTEK, yaitu:

Estimasi Biaya Kecelakaan Kerja dalam 1 tahun =

(Z pekerja) x (Upah pekerja rata-rataper-hari) x

(Ihari kerja dalam 1 bulan) x (0.0174)

c. Penyebab kecelakaan paling sering di dalam proyek ini adalah tindakan

manusia sendiri (68 %), penyebab kecelakaan dengan kemgian paling besar

adalah kondisi tempat bekerja yang tidak aman atau faktor diluar manusia

(32 %) dan keduanya saling mempengaruhi satu samalain.
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d. Pengendalian kemgian biaya akibat kecelakaan kerja dalam proyek im yang

paling tepat adalah menekan kemgian dengan cara pengurusan klaim asuransi

dan pencegahan kecelakaan kerja yang akan terjadi.

6.2 Saran

a. Agar tidak timbul kemgian akibat kecelakaan kerja, maka estimasi biaya

kecelakaan kerja perlu dimasukkan dalam RAB.

b. Pemilihan asuransi yang tepat untuk menangani kecelakaan kerja yang akan

terjadi.

c. Dilakukan penelitian tentang kapan mulai terjadinya saat rawan kecelakaan

padapelaksanaan sebuah proyek.
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LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN

I. Data untuk pekerja yang mengalami kecelakaan kerja

p=lataP„rpyr;ayn=kd,baWah 'm b"a" Pada k^™« ™*** P^
Keterangan

Nama

Waktu terjadi ke

celakaan

Upah per-hari

Jenis luka

Keterkaitan

dengan peker

jaan

Biaya perawatan

Waktu produksi

yang hilang se

lama perawatan

. Setelah sembuh

i produktifitas

i kerja

; Jenis pekerjaan

Jenis kecelakaan

Penyebab

kecelakaan

Kecelakaan I

Dapat diganri-

kan

Kecelakaan II | Kecelaka^nliTj^k^kka^iiTv^

•Dapat diganti'- j1.Dapat diganti- j1.Dapat diganti-
, kan I kan ' kan

2.T.dak dapat di | 2.Tidak dapat di j2.Tidak dapat di
gantikan J gantikan j gantikan

2.Tidakdapatdi

gantikan

Jam.orang j Jam.orang Jam.orang Jam.orang

1. Naik

2. tetap

3. Turun

1. Naik

2. tetap

3. Turun

1. NaiJc

2. tetap

3. Turun

1. Naik

2. tetap

3. Turun



LAMPIRAN

II. Data untuk pekerjaan yang terhenti karena pekerja lain
Pada saat terjadi kecelakaan kerja, banyak pekerja yang memberikan pertolongan
kepada korban sehingga kegiatan pekerjaan berhenti.
Pertanyaaan hanya diberikan kepada pekerja yang menolong korban kecelakaan
kerja.

Keterangan Kecelakaan I Kecelakaan II Kecelakaan III Kecelakaan IV i

Jenis pekerja 1 1 1
1

1

i 1 9 l

3 3 3 3

Upah per- 1 1 1. 1

i hari 2.

3.

2

3.

2.

3.

1 i

2 '
i

3.

Waktu

produksi

yang hilang

1. ...jam.org

2 jam.org

3 jam.org

1 jam.org

2 jam.org

3. ...jam.org

1. ...jam.org

2 jam.org

3. ...jam.org

1 jam.org

2. ...jam.org

3. ...jam.org



LAMPIRAN

Data untuk pelaksana kaitannya dengan kecelakaan yang terjadi.
Isilah pertanyaan dibawah ini sehubungan dengan usaha pelaksana dalam
mengatasi kecelakaan kerja yang terjadi.
Pertanyaan untuk supervisor, pimpro, pengawas dan pegawai yang terlibat
secara langsung karena menolong korban.

j Keterangan
i

Kecelakaan I Kecelakaan II j Kecelakaan III
i

Kecelakaan IV

j Jenis pekerja

j
! i !
1 ! 1

1

1 1
!

I
i

, 1

Upah per-hari i

1

!
i

!

i

!

! Waktu pro-

i duksi yang
i

hilang

...jam.org

...jam.org

...jam.org

... jam.org

... jam.org

...jam.org

... jam.org

...jam.org j

... jam.org

...jam.org I

...jam.org j

...jam.org

III.l Pada saat kecelakaan terjadi

Keterar:gan Kecelakaan I Kecelakaan II Kecelakaan III Kecelakaan IV

Jenis Pekerja 1.

2.

3.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

1.

2.

3.
1

Upah per-hari 1.

2.

3.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

Waktu

produksi yang

hilang

1.

2.

3.

...jam.org

...jam.org

...jam.org

1.

2.

3.

...jam.org

...jam.org

...jam.org

1.

2.

3.

... jam.org

...jam.org

...jam.org

1.

2.

3.

...jam.org

...jam.org

...jam.org



LAMPIRAN

III.2 Menyelidiki sebab kecelakaan

Keterangan Kecelakaan I Kecelakaan II Kecelakaan III Kecelakaan IV

| Jenis pekerja 1 1 1 1

! ? ? i

1 j

2 i

I
3 3 3.

1

3 \
Upah per 1 1 1 1

hari 2.

3.

2.

3

2.

3

2.

3 !
Waktu

produksi

yang hilang

1. ... jam.org

2. ...jam.org

3. ...jam.org j

1. ... jam.org

2. ...jam.org

3. ...jam.org

1. ...jam.org

2. ...jam.org

3. ...jam.org

1. ...jam.org

2. ...jam.org [

3. ...jam.org
1

III.3 Membuat laporan tentang kecelakaan kerja

Keterangan Kecelakaan I Kecelakaan II Kecelakaan III Kecelakaan IV

Jenis pekerja 1 1 1
i

1

2 2 2 2 !

3. 3 3
i

3 ,
jUpah per 1 f—T-TZ— 1 r 1 '

hari 2.

3.

2.

3.

2.

3.

I

? !

3. :

Waktu

produksi

yang hilang

1. ... jam.org

2. ...jam.org

3. ...jam.org

1. ...jam.org

2 jam.org

3. ...jam.org

1 jam.org

2 jam.org

3. ...jam.org

1. ... jam.org?
j

2. ...jam.org

3. ...jam.org
1
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HI .4 Melatih pekerja baru untuk menggantikan korban kecelakaan kerj;
! Keterangan
|
j Jenis pekerja

Upah per

hari

Waktu

produksi

yang hilang

IH.5 Mengatur rencana kerja selanjutiiya

Keterangan j Kec^anTyi^el^a^TT
Jenis pekerja

IUpah per-
i hari
j

"Waktu

produksi

yang hilang

1.

2.

3.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

. jam.org

jam.org

jam.org

2.

3.

1.

3.

1.

2.

3.

. jam.org

•jam.org

jam.org

Kecelakaan III

1.

2.

3.

1.

2.

3.

1- -..jam.org

2. ...jam.org

3. ...jam.org

Kecelakaan IV i

rrzi j
2 !

I

3 j

~T~ —1

2 I

3. .. I
1- ...jam.org I

2. ...jam.org j
3. ...jam.org



IIL6. Memperbaikr kemsakan alat, mesin, atau peralatan lain
a. Biaya untuk memperbaiki peralatan yang rusak

Keterangan

Nama alat

Biaya

perawatan

II III

LAMPIRAN

IV

b. Biaya karena waktu yang hilang karena mengurus perbaikan alat kerja

111.7 Usaha untuk mengganti pekerja

Produktifitas j 1. Lebih baik
yang

dihasilkan

; - waktu produksi

...jam.org

2. Sama

3. Kurang baik

- waktu produksi

...jam.org

1. Lebih baik

- waktu produksi

... jam.org

2. Sama

3. Kurang baik

- waktu produksi

• .jam.org

III.8 Biaya lain j^p

1. Lebih baik

- wakm produksi

... jam.org

2. Sama

3. Kurang baik

- waktu produksi

...jam.org

1. Lebih baik

- waktu produksi

.. -jam.org

2. Sama

3. Kurang baik

- waktu produksi

...jam.org


